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ABSTRAK

KITINUR HAYATI NIM: 22591107 “Hubungan Penggunaan Chat Generative
Pre-Trained Transformer Terhadap Kemampuan Berikir Kritis Siswa Kelas
VI Di MIN 3 Musi Rawas”. (Skripsi pada Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup).

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya penggunaan Artificial
Intelligence, khususnya ChatGPT, dalam penyelesaian tugas pembelajaran yang
diduga memengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penggunaan ChatGPT, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa
kelas VI, serta menganalisis pengaruh ChatGPT terhadap kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Populasi sekaligus sampel adalah seluruh siswa kelas VI berjumlah
18 orang (sampling jenuh). Instrumen berupa angket skala Likert masing-masing
20 item untuk variabel penggunaan ChatGPT dan kemampuan berpikir kritis.
Seluruh item valid dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,916 untuk variabel
penggunaan ChatGPT dan 0,930 untuk variabel kemampuan berpikir kritis,
sehingga kedua instrumen dinyatakan reliabel.

Hasil analisis menunjukkan data berdistribusi normal dan hubungan kedua
variabel linier. Uji regresi linier sederhana memperoleh nilai signifikansi 0,023 <
0,05, sehingga terdapat dampak yang tidak signifikan terhadap penggunaan
ChatGPT terhadap kemampuan berpikir kritis. Nilai R Square sebesar 0,282
menunjukkan kontribusi sebesar 28,2%, sedangkan 71,8% dipengaruhi faktor lain.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT
memiliki dampak signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh
karena itu, diperlukan pendampingan dan pengawasan guru dalam pemanfaatan
teknologi Al agar penggunaannya dapat mendukung dan mengoptimalkan
perkembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata Kunci: Hubungan Penggunaan Chat Generative Pre-Trained
Transformer, kemampuan berfikir kritis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menjadi hal yang sangat penting untuk dikembangkan seiring
dengan perkembangan zaman untuk mencetak dan melahirkan generasi penerus
bangsa yang berkompetensi dalam segaala bidang untuk kemajuan negara
Indonesia. Pendidikan menjadi pondasi utama untuk dapat memajukan generasi
bangsa Indonesia yang diharapkan bisa membawa bangsa Indonesia menjadi
bangsa yang berkompetensi dalam segala hal.

Secara umum pengertian Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran
pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekumpulan manusia yang diwariskan
dari satu generasi ke generasi selanjutnya melalui pengajaran dan penelitian.
Pendidikan dapat dipahami sebagai suatu upaya yang dilakukan secara sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana serta proses pembelajaran yang
mendorong peserta didik berperan aktif dalam mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Selain itu, pendidikan juga merupakan usaha yang dilaksanakan
secara sadar dan sistematis guna mencapai peningkatan dan kemajuan ke arah
yang lebih baik.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 1 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan upaya yang
dilakukan secara sadar dan terencana untuk menciptakan suasana serta proses
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik berperan aktif dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Potensi tersebut meliputi kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,



serta berbagai keterampilan yang dibutuhkan bagi diri sendiri, masyarakat,
bangsa, dan negara.!

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidikan dihadapkan
pada beragam tantangan baru dalam pelaksanaan pembelajaran. Sistem
pendidikan dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dengan kemajuan
teknologi agar kualitas pembelajaran dapat terus meningkat. Perubahan tersebut
berlangsung secara sangat cepat dan membawa dampak besar terhadap cara
manusia menjalani kehidupan serta berinteraksi satu sama lain.?

Dalam dunia Pendidikan, penggunaan teknologi tentunya akan sangat
menjadi penunjang kualitas proses pembelajaran, jika teknologi digunakan
dalam proses pembelajaran selain dapat meningkatkan kualitas pendidikan,
tentunya tanpa disadari sebagai pendidik kita sudah mengenalkan teknologi
kepada siswa. Mengajarkan teknologi tentunya menjadi hal penting untuk
menunjang pemahaman siswa terkait perkembanagan zaman sekarang.

Dalam pembelajaran abad 21, tentunya akan banyak dibutuhkan seorang
guru yang berkarakter atau mempunyai ciri khas tertentu dalam proses belajar
mengajar, karena pada pembelajaran abad 21 ini banyak kemajuan dan teknologi
yang muncul secara cepat dan canggih. Mengapa bisa dikatakan dengan abad 21,
karena pada abad ini lebih banyak dibutuhkannya sumber daya manusia, oleh
karena itu pastinya berbagai lembaga atau instansi harus siap untuk

meningkatkan potensi potensi yang sudah ada dan bila perlu harus lebih

! Pasal 1 Undang-Undangan Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2 Mutiah Mutiah, Elyakim Nova Supriyedi Patty, and Sri Astuti Iriani, “Analisis
Pemanfaatan Artificial Intelligence Menggunakan Platform Chat-GPT Dalam Mendukung Proses
Pembelajaran Mahasiswa Universitas Bumigora,” Indo-MathEdu Intellectuals Journal 5, no. 4
(2024): 4432—40.(Mutiah et al., 2024)



meningkatkan potensi yang ada menjadi lebih baik agar tidak tertinggal karena
kemajuan zaman ini dan agar menjadi ciri khas yang khusus untuk lembaga atau
instansi yang mampu mempertahankan potensi yang ada. Karena banyak
perubahan yang muncul pada saat ini baik perubahan dalam segi ilmu
pengetahuan dan informasi yang sangat pesat dan sangat susah untuk
diperkirakan kemajuannya baik dalam bidang komunikasi, teknologi, ekonomi
dan lain sebagainya. perubahan yang terlalu cepat ini tentunya bisa memberikan
manfaat untuk manusia jika bisa mengelolah perubahan ini dengan baik, tetapi
akan menjadi boomerang buruk dalam segi struktur, dan sistematis, paling
banyak terjadi perubahan yang pesat ini bisa dicontohkan dalam bidang
teknologi informasi.?

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) saat ini menjadi salah satu
alat utama yang sangat berperan dalam meningkatkan mutu proses
pembelajaran. Perkembangan teknologi yang pesat sangat membantu para
pendidik dalam menyusun materi dan media pembelajaran, sekaligus mampu
meningkatkan semangat belajar siswa. Salah satu contoh kemajuan teknologi di
era digital adalah media berbasis kecerdasan buatan Artificial Intelligence.
Artificial Intelligence adalah teknologi baru yang membantu memudahkan
banyak hal. Salah satu contoh Al yang terkenal adalah ChatGPT, yang bisa
mengerti dan memproses bahasa manusia.

Saat ini, Al seperti ChatGPT banyak digunakan dalam berbagai kegiatan,
termasuk di dunia pendidikan, untuk membantu siswa dan guru dalam berpikir,

berdiskusi, dan menyelesaikan masalah. ChatGPT punya fitur seperti tanya

3 (Ermawati et al., 2023)



jawab, eksplorasi topik, dan memberikan umpan balik langsung, sehingga bisa
membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Karena kemudahan
aksesnya, ChatGPT menjadi sangat populer di kalangan pendidik dan pelajar di
seluruh dunia, terutama dalam mendukung proses belajar mengajar.*

Dengan hadirnya Al seperti ChatGPT, cara berpikir siswa saat belajar
juga bisa berubah. Diharapkan, Al ini bisa membantu siswa lebih tertarik untuk
berpikir kritis, baik saat belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir
kritis merupakan salah satu bentuk kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
menuntut siswa untuk mampu mengolah dan mengembangkan informasi secara
sistematis, serta mengambil keputusan dan menarik kesimpulan secara tepat
berdasarkan bukti dan penalaran logis, sehingga mencerminkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi.> Kemampuan berfikir kritis juga merupakan salah satu
kompetensi esensial yang perlu dikembangkan dalam pendidikan, dalam setiap
pembelajaran juga tentunya akan digunakan proses berfikir kritis tersebut agar
anak dapat berfikir secara cepat dan mampu memecahkan sebuah masalah baik
dalam kehidupan sehari hari atau kehidupan berorganisasi.

Proses belajar yang masih memakai metode lama, seperti menghatfal dan
penyampaian materi yang membosankan, seringkali membuat siswa sulit untuk
berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan menganalisis masalah. Di
sinilah teknologi seperti ChatGPT bisa sangat membantu. Dengan

kemampuannya untuk berinteraksi secara dinamis dan menyesuaikan jawaban,

4 Muhammad Rizali,DKK. “ Efektivitas ChatGpt Untuk Mendorong Berfikir Kritis
Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah Aljabar”, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol 12, 30
April 2024, Hlm 169

5 Nanda Sari, “model pembelajaran POE ( Predict Observe Explain ) Pada Kemampuan
Berfikir Kritis Ipa Disekolah Dasar “skripsi Institut Agama Islam Negeri Curup 2020.



ChatGPT bisa mendorong siswa berpikir kritis lewat pertanyaan terbuka dan
umpan balik langsung. Meski begitu, penggunaan Al dalam pendidikan,
terutama untuk melatih kemampuan berpikir kritis, masih menjadi bahan diskusi
dan perlu penelitian lebih lanjut agar bisa digunakan secara efektif.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh guru kelas VI di
MIN 3 Musi Rawas yang bernama Wiwik Catur Subakti, S.Pd.,Gr, menyatakan
pendapat bahwa siswa mengerjakan tugas dengan menggunakan bantuan
ChatGpt, karena jika dilihat dari bahasa yang digunakan siswa untuk menjawab
pertanyaan yang diberikan oleh guru, banyak ditemukan jawaban yang
menggunakan bahasa Al. Dalam proses pengerjaan tugas tentunya sudah
menjadi hak siswa untuk dapat menyelesaikan tugas dengan menggunakan alat
bantu apa saja seperti contohnya menggunakan buku, mencari diinternet, atau
menggunakan ChatGpt sekalipun sudah menjadi kebebasan untuk setiap
individu. Namun dari tugas yang dibuat oleh siswa, pendidik bisa melihat
bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa tersebut dengan cara mendiskusikan
kembali tugas yang telah dikerjakan. Dari sinilah sebagai pendidik bisa
mengetahui apakah siswa dapat memahami terkait dengan tugas yang
dikerjakan, atau hanya sekedar menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru
tanpa mau menyaring informasi yang didapat terkait tugas yang dikerjakan.b
Dari jawaban siswa, guru dapat melihat bagaimana tingkat kemampuan
berfikir kritis siswa dengan cara mengevaluasi tugas yang telah dikerjakan oleh
siswa, dengan cara memberikan pertanyaan ulang terkait dengan tugas yang

telah diberikan. Dari pertanyaan — pertanyaan yang diberikan itulah bisa dilihat

& Wawancara dengan Wiwik Catur Subakti, S.Pd.,Gr wali kelas VI MIN 3 Musi Rawas, di
ruang kantor pada tanggal 22 agustus 2025



bagaimana tingkat kemampuan berfikir kritis. Jika siswa bisa menjawab dengan
cepat atau bisa menjawab menggunakan nalar tanpa melihat tugas yang telah
dikumpulkan, maka siswa tersebut sudah bisa berfikir kritis, begitupun
sebaliknya jika siswa tersebut tidak dapat menjawab pertanyaan dengan cepat
dan harus melihat tugas yang telah dikumpiulkan maka siswa tersebut belum
bisa menggunakan nalar untuk berfikir kritis.

Hal ini dibuktikan pada saat pembelajaran berlangsung dan saat guru
mengajak siswa berdiskusi dalam pembelajaran terlihat bahwa sekitar 40%
siswa memiliki kemampuan berfikir kritis karena pada saat guru memberikan
pertanyaan atau permasalahan terdapat ada siswa yang mulai bisa bernalar secara
cepat untuk menjawab pertanyaan atau permasalahan yang diberikan oleh guru
tersebut. Namun tidak sedikit juga ditemukan siswa yang belum bisa bernalar
secara kritis karena seperti contohnya mereka ada yang kurang cepat tanggap
terkait dengan diskusi atau memberikan jawaban dari pertanyaan guru. Pada saat
proses diskusi dilaksanakan terlihat Sebagian siswa sangat bersemangat saat
mengikuti diskusi dan semangat untuk menjawab setiap pertanyaan yang
diajukan oleh guru di dalam kelas. Dari diskusi inilah guru dapat menilai tingkat
kemampuan berfikir kritis siswa.’

Dengan adanya masalah diatas bisa terjadi karena adanya perkembangan
pada dunia teknologi yang jika dalam penggunaan ChatGpt secara terus menerus
dan berlebihan maka bisa mengganggu kemampuan berfikir kritis individu yang
menggunakannya. Penggunaan ChatGpt ini tentunya hanya untuk sebagai

pembantu dalam memecahkan masalah, bukan sebagai sumber utama terkait

7 Wawancara dengan Wiwik Catur Subakti, S.Pd.,Gr wali kelas VI MIN 3 Musi Rawas, di
ruang kantor pada tanggal 22 agustus 2025



informasi yang didapat. Jika mendapatkan informasi dari ChatGpt ini hendaknya
untuk menyaring terlebih dahulu terkait informasi yang didapatkan agar bisa
mandapatkan jawaban yang kita inginkan.

Pada sebuah penelitian yang terkait dengan efektivitas penggunaan Al
ChatGpt dalam meningkatkan kemampuaan berfikir kritis, ditemukan bahwa
salah satu kesulitan yang dialami siswa dalam menggunakan Al berbantu
ChatGpt ini yaitu banyak siswa yang belum tentu memiliki pemahaman yang
akurat tentang dunia luar dan muncul juga kekhawatiran mengenai cara berfikir
siswa terkait cara belajar dan menggali informasi, namun fakta lain juga ada
yang mengatakan bahwa banyak keuntungan yang didapatkan dengan
menggunakan Al ChatGpt ini untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa disekolah maupun diluar sekolah, dan juga muncul Kembali kekhawatiran
terhadap penggunaan Al ChatGpt ini untuk siswa yang tingkat berfikir kritisnya
masih dikatakan rendah.

Melihat masalah sekaligus tantangan ini, penting untuk dilakukan
penelitian yang menguji secara ilmiah mengenai Dampak penggunaann ChatGpt
sebagai alat bantu dalam pembelajaran, terutama dalam hal pengembangan
kemampuan berfikir kritis siswa, penelitian ini tentunya tidak hanya untuk
melihat sejauh mana teknologi ini bisa menunjang proses belajar dalam dunia
pendidikan, tetapi juga dapat dijadikan sebagai acuan bagi pendidik dalam
merencanakan pembelajaran ideal terhadap perkembangan zaman..

Berdasarkan masalah diatas maka menarik kiranya jika peneliti

melakukan penelitian terkait bagaimana Hubungan Penggunaan Chat



Generative Per-Trained Transformer Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis

Siswa Kelas VI Di MIN 3 Musi Rawas.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat permasalahan yang berkaitan
dengan penulisan ini yaitu Penggunaan Chat GPT memiliki kemampuan yang
dapat membantu meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa, siswa yang
memiliki kemampuan berfikir kritis di kelas VI di MIN 3 Musi Rawas sekitar
40% dilihat pada saat guru memberikan pertanyaan dan pada proses
pembelajaran, namun disini belum bisa diketahui secara jelas dan pasti terkait
seberapa besarnya hubungan antara penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah dalam penelitian ini,
diperlukan adanya pembatasan ruang lingkup penelitian agar pembahasan tetap
terarah dan tidak berkembang terlalu luas. Maka peneliti membatasinya pada
Pengaruh Penggunaan Chat Generative Pre-Trained Transformer (Gpt)
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas VI MIN 3 Musi Rawas.
penulisan ini berfokus untuk melihat adakah pengaruh penggunaan ChatGpt
terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas pada

mata pelajaran Ipa pada materi lingkungan dan ekosistem.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang serta identifikasi masalah yang telah
dipaparkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penulisan ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan ChatGpt pada proses pembelajaran di MIN 3 Musi
Rawas?
2. Bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas VI di MIN 3 Musi
Rawas?
3. Apakah terdapat hubungan pada penggunaan ChatGpt terhadap kemampuan

berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas?

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

I. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan ChatGpt pada proses
pembelajaran di MIN 3 Musi Rawas.

2. Untuk mengetahui Bagaimana kemampuan berfikir kritis siswa pada kelas VI
di MIN 3 Musi Rawas.

3. Untuk mengetahui adakah hubungan penggunaan ChatGpt terhadap

kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Secara teoristis
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a. Memberikan tambahan wawasan bagi penulis mengenai cara
mengoptimalkan  pemanfaatan teknologi yang tersedia  untuk
meningkatkan pengetahuan dalam proses pembelajaran.

b. Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi para
pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dengan memanfaatkan
teknologi yang ada

2. Secara praktis

a. Bagi guru
Dokumen ini dapat menjadi dasar dan panduan khusus, terutama sebagai
sumber informasi bagi pendidik mengenai hubungan penggunaan Chat
Generative Pre-Trined Transformer terhadap kemampuan berifkir kritis
siswa.

b. Bagi siswa
Penggunaan Chat Genertaive Pre-Trained Transformer memiliki potensi
untuk meningkatkan keterampilan dalam berfikir kritis siswa.

c. Bagi sekolah
Berperan sebagai sumber rujukan informasi dalam upaya peningkatan
mutu pendidikan, terutama dalam pengembangan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, melalui penerapan Artificial Intelligence yang
didukung oleh ChatGPT.

d. Bagi penulis
Untuk memperdalam wawasan penulis dalam bidang studi yang sedang

dipelajari, sekaligus sebagai bekal sebagai calon pendidik dalam upaya
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meningkatkan hasil belajar peserta didik, diperlukan adanya penambahan

materi yang bersifat pengembangan pengetahuan dan wawasan.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Generative Pre-Trained Transformer ( CHATGPT )

ChatGPT (Generative Pre-trained Transformer) merupakan sistem
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) yang dirancang untuk
berinteraksi dengan pengguna melalui percakapan berbasis teks. Platform ini
mampu membantu penggunanya dalam berbagai kebutuhan dengan akses
yang mudah dan praktis.!

ChatGpt memiliki fitur utama yaitu mempunyai kemampuan untuk
menghasilkan teks analistis yang dimana dapat membantu tugas secara
ilmiah, kemampuan dalam memberikan jawaban dengan Bahasa yang
kompleks mampu menarik penggunanya, dengan kapasitas yang dimiliki ileh
ChatGpt.? Dengan adanya penggunaan ChatGpt dalam dunia Pendidikan
memberikan manfaat untuk setiap individu yang menggunakan seperti
personalisasi pembelaaran, aksesibilitas dan keterjangkauan, sumber belajar

yang interaktif serta bantuan tugas dan untuk penyelesaian masalah.

! Wahid Suharmawan, “Pemanfaatan ChatGpt Dalam Dunia Pendidikan” Journal
Education Research And Development, Volume 7 Nomor 2 Agustus 2023, Universitas PGRI
Argopuro Jember.(Suharmawan, 2023)

2 Palupi Kusumaningtyas, “ Efektivitas Pemanfaatan ChatGpt Dalam Tugas Essay
Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Negeri Surabaya”, Prosiding Seminar Nasional
Universitas Surabaya, ISSN 1234-5678 Online.

11
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a. Fungsi Chatgpt

Dalam penggunaan ChatGpt ini tentunya memiliki fungsi tertentu
yang menguntungkan bagi pengguna kecerdasan buatan ini yang Dimana
fungsi dari ChatGpt adalah sebagai berikut:

1) ChatGpt mampu dimanfaatkan untuk berbagai keperluan penggunanya
seperti untuk menerjemahkan Bahasa, membuat teks ilmiah,
menjelaskan ulang sebuah konsep dengan bentuk yang lebih sederhana.

2) Dapat meningkatkan produktivitas, yang Dimana jika dalam
penggunaan ChatGpt ini telah digunakan dengan baik maka bisa
membantu produktivitas bagi penggunanya.

Dapat membantu dalam bidang Pendidikan, ChatGpt ini tentunya
dapat digunakan dalam dunia Pendidikan. Terkhusus untuk para pendidik
dan siswa tentunya akan dapat mengakses berbagai informasi yang
dihasilkan dari kecerdasan buatan ini.

b. Keunggulan Chatgpt

Penggunaan ChatGpt ini tentunya akan banyak keuntungan dan
didapatkan bagi para pengguna seperti informasi yang didapat dengan
cepat dan akurat, dan juga teknologi ini dapat memberikan saran atau
arahan bagi para penggunannya. Berikut ini merupakan keunggulan
menggunakan ChatGpt antara lain :

1) Respon yang cepat (Fast Respon) karena ChatGpt ini dapat
memberikan tanggapan atau jawaban terkait permasalahan dengan

cepat dan tidak membutuhkan waktu yang lama.
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2) Mampu memberikan jawaban dengan Bahasa yang natural, sehingga
para pengguna akan mudah mengerti terkait jawaban yang diberikan
oleh ChatGpt ini layaknya seperti berbicara dengan manusia pada
umumnya.

3) Menolak untuk memanipulasi data, pada ChatGpt ini tentunya menolak
jika ada permintaan terkait dengan memanipulasi data, tetapi akan
dibantu oleh ChatGpt jika mengajukan pertanyaan yang sama tapi
dengan tujuan yang berbeda.

. Kekurangan ChatGpt

Selain terdapat kelebihan dalam penggunaan kecerdasan buatan

ChatGpt ini, tentunya ada juga kekurangan yang terdapat dalam ChatGpt

ini yang diantaranya sebagai berikut:

1) Memiliki pemahaman yang terbatas, meskipun ChatGpt ini sering
disebut dengan kecerdasan buatan yang hampir sama dengan
kemampuan berfikir manusia, tetapi tentunya ChatGpt ini memiliki
kekurangan yang Dimana jika ChatGpt ini hanya memberikan
informasi terkait dengan apa yang ditanyakan oleh pengguna.

2) Memerlukan jaringan internet yang stabil, untuk mengakses ChatGpt
ini memerlukan akses internet yang lancer agar bisa menampilkan
jawaban yang sesuai.

Dari beberapa kekurngan dan kelebihan ChatGpt diatas, dapat dilihat
bahwasannya dalam penggunaan teknologi akan selalu ada hal negative
dan positif yang diterima oleh penggunanya, maka dari itu walaupun sudah

ada bantuan dari kecerdasan Al ini hendaknya jika kita masih
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mengkombinasikan antara kecerdasan Al dengan kecerdasan manusia itu
sendiri.
d. Cara menggunakan ChatGpt
1) Kunjungi situs resmi OpenAl
Untuk mengakses ChatGpt, Langkah awal kunjungi situs resmi OpenAl

di Alamat https://www.openai.com/. Situs ini akan memberikan

informasi tentang berbagai layanan dan produk yang ditawarkan oleh

OpenAl.

©

Welcome to ChatGPT

Log in with your OpenAl account to continue

e

Gambar 2.1 Tampilan awal saat pertama kali mengunjungi situs

resmi OpenAl

2) Buat akun
Untuk dapat menggunakan ChatGPT, pengguna harus terlebih dahulu
membuat akun di OpenAl. Caranya dengan menekan tombol “Sign Up”
atau “Daftar” yang terdapat di pojok kanan atas situs web, kemudian
mengikuti prosedur pendaftaran yang tersedia. Setelah proses
pendaftaran selesai, pengguna akan menerima email konfirmasi yang

berisi tautan untuk mengaktifkan akun.


https://www.openai.com/
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Gambar 2.2 Tampilan setelah mendaftar dan menginformasi tautan

untuk mengaktifkan akun.

3) Akses API
Setelah proses pembuatan dan aktivasi akun selesai, Anda akan
diarahkan ke Dashboard OpenAl. Melalui dashboard tersebut, Anda
dapat mengakses API ChatGPT yang memungkinkan integrasi
ChatGPT ke dalam berbagai aplikasi atau proyek yang sedang Anda
kembangkan. 3

e. Panduan Penggunaan ChatGpt

1) Memahami perintah dasar
Sebelum memanfaatkan ChatGPT, pengguna perlu memahami
sejumlah perintah dasar yang dapat memudahkan proses interaksi
dengan model. Berikut ini beberapa perintah dasar yang sebaiknya

diketahui:

3 Widarto Rachbini, Tiolina Evi, Suyanto, “ pengenalan ChatGpt tips and trik bagi pemula”
, banten serang CV.AA RIZKY 2023
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a) Pertanyaan: awali dengan menuliskan pertanyaan dalam bentuk teks
secara jelas.

b) Perintah: sampaikan instruksi yang spesifik kepada ChatGPT
dengan menggunakan kata kerja atau tindakan yang tegas dan
terarah.

c) Argumen: lengkapi pertanyaan atau perintah dengan informasi
tambahan yang relevan agar konteksnya lebih jelas.

2) Menggunakan kode

Apabila Anda ingin mengintegrasikan ChatGPT ke dalam sebuah

aplikasi atau proyek, Anda perlu memanfaatkan kode yang disediakan

oleh OpenAl. Kode tersebut berfungsi untuk mengakses API serta
mengirimkan instruksi atau permintaan kepada ChatGPT.
f. Penggunaan ChatGpt

Menurut Thomson sebagaimana dikutip oleh Wijana, pengukuran

tingkat pemanfaatan teknologi informasi dapat dilakukan dengan

memperhatikan beberapa indikator tertentu: 3

a. Intensitas pemanfaatan Menururt Hamzah, tingginya minat atau
intensitas dalam menggunakan teknologi sistem informasi dapat
mendorong munculnya perilaku yang mendukung pemanfaatan
teknologi tersebut secara optimal. Sementara itu, Wikanjati dalam

Kamus Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa intensitas merujuk pada

* Widarto Rachbini, Tiolina Evi, Suyanto, “ pengenalan ChatGpt tips and trik bagi pemula”
, banten serang CV.AA RIZKY 2023

5 Nyoman Wijana, Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Pengaruhnya pada Bank
Perkreditan rakyat dikabupaten tabanan, jurnal, Universitas Udayana: bali, 2017.h.109
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kondisi, tingkat, lamanya waktu (durasi), serta ukuran seberapa kuat
suatu aktivitas dilakukan.

Intensitas penggunaan ChatGPT merujuk pada tingkat frekuensi
serta konteks pemanfaatannya oleh mahasiswa dalam aktivitas
akademik. Aspek ini meliputi seberapa sering ChatGPT digunakan,
baik secara harian maupun mingguan, lamanya waktu penggunaan,
serta ragam keperluan akademik yang melibatkan ChatGPT, seperti
penyelesaian tugas, kegiatan penelitian, maupun pendalaman
pemahaman terhadap materi perkuliahan. Tingkat intensitas tersebut
dapat menggambarkan sejauh mana mahasiswa memanfaatkan dan
bergantung pada teknologi ini sebagai sarana pendukung dalam proses
pembelajaran.

b. Frekuensi pemanfaatan

Menurut Muntianah dan rekan-rekannya, penggunaan aktual
(actual use) dapat dinilai dari durasi waktu yang dicurahkan pengguna
saat berinteraksi dengan suatu teknologi, serta dari tingkat frekuensi
pemanfaatan teknologi tersebut dalam aktivitasnya.®

Menurut Wikanjati dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,
frekuensi dimaknai sebagai tingkat atau jumlah terjadinya suatu
peristiwa dalam kurun waktu tertentu. Dalam konteks elektronika,
istilah frekuensi biasanya merujuk pada banyaknya gelombang yang

berulang setiap detik yang diukur dalam satuan hertz (Hz). Selain itu,

¢ Muntianah, S.T., Astuti, E.S. & Azizah, D.F. 2012. Pengaruh Minat Perilaku Terhadap
Actual Use Teknologi Informasi Dengan Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) (Studi
Kasus Pada Kegiatan Belajar Mahasiswa Fakultas Ilmu Administrasi Universitas Brawijaya
Malang), Profit: Jurnal Administrasi Bisnis, 6(1), 88-113.(Muntianah et al., 2012)
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frekuensi juga dapat dipahami sebagai jumlah unsur atau objek yang
tergolong dalam kategori tertentu.

Sementara itu, keterampilan dalam menggunakan ChatGPT
mencakup kemampuan teknis serta pemahaman mahasiswa dalam
mengoperasikan ChatGPT secara optimal. Keterampilan tersebut
meliputi kecakapan menyusun masukan (input) yang jelas dan sesuai
kebutuhan, kemampuan mengevaluasi serta memilah respons yang
dihasilkan oleh ChatGPT, dan keterampilan mengolah serta
memanfaatkan hasilnya untuk mendukung penyelesaian tugas
akademik. Selain itu, keterampilan ini juga mencakup pemahaman
terhadap keterbatasan teknologi Al serta penerapan etika
penggunaannya dalam konteks pendidikan.

. Keterampilan penggunaan

Menurut Heinich dan rekan-rekannya, pemanfaatan komputer
sebagai media pembelajaran memiliki berbagai keunggulan sekaligus
keterbatasan. Selain itu, keterampilan teknologi informasi tidak hanya
berkaitan dengan penguasaan perangkat, tetapi juga meliputi
kemampuan menyelesaikan pekerjaan secara efektif dengan bantuan
perangkat lunak produktivitas, mengelola data secara tepat, serta
menjalin komunikasi yang efisien melalui berbagai media digital.

. Kualitas dan kepuasan jawaban
Kualitas informasi dapat diukur dari sejauh mana informasi

yang disampaikan oleh sistem memiliki tingkat ketepatan,
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kelengkapan, kesesuaian dengan kebutuhan, serta disajikan secara jelas
dan mudah dipahami.
e. Kecepatan Tanggapan.

Kecepatan sistem merujuk pada kemampuan suatu teknologi
untuk merespons kebutuhan pengguna dengan cepat, tepat waktu, dan
efisien secara langsung.

f. Kepercayaan dan Keandalan

Kepercayaan terhadap sistem digital merujuk pada tingkat
keyakinan pengguna bahwa sistem tersebut dapat menyediakan
informasi yang akurat sekaligus menjaga keamanan serta kerahasiaan
data yang digunakan. Sementara itu, keandalan sistem mengacu pada
kemampuan sistem dalam mempertahankan kinerja yang konsisten dan

stabil saat menjalankan fungsi-fungsi yang dibutuhkan oleh pengguna.”

2. Berfikir Kritis

Berfikir kritis merupakan salah satu kemampuan berfikir tingkat tinggi
yang dimana menuntut siswa untuk lebih bisa mengembangkan cara berfikir
terkait dengan informasi secara sistematis serta dapat membuat Keputusan
dan Kesimpulan yang tepat dengan bukti dan logika untuk lebih berfikir
Tingkat tinggi (HOTS). Berfikir kritis merupakan proses menganalisa sebuah
ide atau permasalahan kearah yang lebih jelas dengan menuntut untuk lebih
mendalami dalam mengidentifikasi, mengkaji, memilih dan bisa

membedakan secara tajam agar dapat lebih dikembangkan kearah yang lebih
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baik.” Berfikir kritis atau Critical Thinking berbeda dengan berfikir biasa atau
berfikir secara rutin, yang dimana berfikir kritis ini merupakan proses berfikir
secara cerdas dimana seseorang yang memiliki kemampuan dalam berfikir
kritis ini dengan sengaja untuk menilai kualitas dalam pemikirannya, pemikir
tentunya menggunakan pemikiran yang penuh dengan pertimbangan, berfikir
secara jernih, dan lebih masuk akal.®

Berfikir kritis adalah keterampilan seseorang untuk menyimpulkan,
menganalisa, dan mencari informasi untuk mengambil atau mencari
informasi yang bisa digunakan untuk menambah alat pendukung yang bisa
digunakan dalam memecahkan suatu masalah. Berfikir kritis atau critical
thinking merupakan proses pembentukan mental untuk menganalisis atau
mengevaluasi sebuah informasi, untuk mengetahui mengenai informasi
penting secara mendalam, bisa menguraikan keyakinan mengenai kebenaran
isu isu yang diperoleh atau isu yang akan disampaikan.

Dalam proses pembelajaran berfikir kritis ini bisa digunakan siswa
untuk mencari informasi yang Dimana informasi tersebut bisa digunakan
untuk memecahkan masalah dalam pembelajaran, seperti contohnya jika
diberikan pertanyaan oleh guru maka siswa yang sudah bisa berfikir kritis
akan lebih cepat tanggap mencari jawaban atas pertanyaan yang diberikan
oleh guru. Begitupun sebaliknya jika ada siswa yang kurang memahami apa

itu berfikir kritis maka siswa tersebut akan merasa kesulitan dalam mencari

" Nanda Sari, “model pembelajaran POE ( Predict Observe Explain ) Pada Kemampuan
Berfikir Kritis Ipa Disekolah Dasar “skripsi Institut Agama Islam Negeri Curup 2020.

8 Dr. Bhisma Murti, MPH, MSc, PhD — Institute For Health Economic and Policy Studies
(IHEPS)/Bagian Ilmu Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kedokteran, Universitas Sebelas
Maret.(Genn Andrean Pratama, 2023)
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informasi untuk menjawab terkait pertanyaan yang diajukan oleh guru, fungsi
berfikir kritis dapat untuk membantu siswa menyimpulkan mengani fakta
fakta yang terjadi dilapanngan. Tidak hanya dalam dunia Pendidikan atau
dalam proses pembelajaran saja berfikir kritis ini dapat digunakan, melainkan
bisa dimanfaatkan untuk memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan
sehari hari.
a. Kemampuan Berfikir Kritis

Ada beberapa komponen yang dapat dilibatkan untuk

meningkatkan kemampuan berfikir kritis, antara lain yaitu:

1) Melibatkan proses pengajuan pertanyaan, di mana pertanyaan yang
diajukan sebaiknya difokuskan pada inti atau gagasan utama dari
permasalahan yang dibahas.

2) Melibatkan menjawab pertanyaan, dalam menjawab sebuah pertanyaan
seorang yang mampu berfikir kritis akan yakin mengenai jawaban yang
dijawabnya karna telah mendapatkan informasi yang valid sehingga
mampu menjawab pertanyaan dengan jelas dan tegas terkait dengan
informasi yang diterima.

3) Melibatkan kepercayaan, dalam menjawab pertanyaan orang yang
mampu berfikir kritis akan menjawab dengan argument sesuai dengan
kepercayaan ia sendiri dan percaya jika jawaban yang diberikan terkait
permasalahan itu sudah valid dan bisa dipercaya.® Dengan demikian

dalam berfikir kritis harus memperhatikan beberapa aspek diatas, agar

% Sri rahayuningsih dkk, Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika. Artikel disampaikan dalam Seminar Nasional Riset Conference on Invation Of Science
and Tecnology, Universitas Widagama Malang, 12 September 2018, h. 245
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dalam menjawab atau memecahkan sebuah masalah lebih jelas, dan
dapat dipercaya dengan dorongan dari sumber yang dicari.

Berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat penting
untuk dimiliki oleh seorang siswa karena keterampilan ini dapat
membantu mereka dalam memecahkan berbagai permasalahan serta
menemukan dan memahami informasi secara lebih mendalam. Berpikir
kritis adalah proses berpikir yang melibatkan kemampuan
menganalisis, mengevaluasi, dan memberikan penilaian terhadap suatu
persoalan secara rasional. Selain itu, menanamkan kemampuan berpikir
kritis sejak dini sangat penting agar anak mampu bersikap lebih dewasa
dalam menyikapi berbagai permasalahan yang dihadapi dalam
kehidupannya. Dengan demikian, proses pembelajaran dan upaya
peningkatan kemampuan berpikir kritis menjadi komponen yang sangat
penting dalam dunia pendidikan. Dengan menguasai kemampuan ini,
peserta didik diharapkan dapat berkembang menjadi generasi yang
berpikiran terbuka, jujur, serta memiliki kepercayaan diri dalam
menghadapi tantangan kehidupan di masa depan.'®

b. Indikator Berfikir Kritis
Menurut Ennis terdapat 12 indikator berfikir kritis yang kemudian

dikelompokkan menjadi 5 tahapan indikator berfikir kritis sebagai berikut:

10 Triwiyoko, Analisis Profil Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa PGSD dengan
Greaded Respons Model Pada Pembelajaran IP, Indonesian Jurnal OF Science Education TAIN
Bengkulu: Voll, 2019, h. 25-23
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Tabel 2.1 Indikator Berfikir Kritis

No Keterampilan Indikator Aktivitas siswa
berfikir kritis
1 | Memberikan 1. memfokuskan Dapat memfokuskan
penjelasan pertanyaan pertanyaan dengan
sederhana 2. menganalisis memberikan analisis
(Elemtary argument argument dengan cermat
Clarification) 3. bertanya dan
menjawab pertanyaan
klarifikasi
2 | Membangun 1. mempertimbangkan a. dapat menganalisis
keterampilan apakah sumber dapat masalah dengan
dasar (Basic dipercaya atau tidak mengidentifikasi
Support) 2. mebgobservsi dan informasi yang relevan
mempertimbangkan b. dapat
hasil observasi mempertimbangkan
dugaan kemungkinan
jawaban dengan tepat
3 | Menyimpulkan 1. membuat deduksi dan | a. dapat menarik
(Inference) mempertimbangkan Kesimpulan dengan
hasil observasi tepat
2. membuat induksi dan | b. dapat memriksa
mempertimbangkan kembali hasil jawaban
nilai keputusan
3. membuat dan
mempertimbangkan
hasil induksi
4 | Membuat 1. mengidentifikasi Dapat menjelaskan
penjelasan lanjut istilah dan dengan baik hasil
(Advanced mempertimbangkan jawabannya dengan
Clarification) definisi lancar dan baik
2. mengidentifikasi
asumsi
5 | Strategi dan taktik | 1. menetukan tindakan Dapat menentukan Solusi

(Strategies and
tactics)

2. berinterkasi dengan

orang lain

dari permasalahan dalam
soal dan menuliskan
jawaban atau solusi dari
permasalahan soal'!

" (Ennis 2,n.d.)
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Berdasarkan pendapat ahli mengenai indikator kemampuan
berfikir kritis, peneliti menarik Kesimpulan indikator yang akan digunakan
untuk penelitian ini yaitu, memfokuskan pertanyaan, menganalisis
argument, Menilai apakah suatu sumber informasi dapat dipercaya atau
tidak, melakukan pengamatan serta menelaah hasil pengamatan tersebut,
menyusun deduksi dan mengevaluasi hasilnya, merumuskan induksi serta
mempertimbangkan kesimpulannya, mengenali istilah-istilah dan
mengkaji definisinya, serta menetapkan langkah atau tindakan yang tepat.
. Faktor yang mempengaruhi berfikir kritis

Kemampuan berfikir kritis merupakan hal yang sangat penting
dimiliki oleh siswa dimasa yang akan datang. Dengan demikian ada
beberapa faktor yang mempengaruhi berfikir kritis dalam pembelajaran
adalah sebagai berikut:

1) Faktor Pendidikan
Mengapa faktor Pendidikan menjadi faktor utama yang mempengaruhi
kemampuan berfikir kritis, karena dizaman sekarang didalam dunia
Pendidikan siswa sudah dituntut untuk bisa berfikir secara mendalam
dan kritis, ternasuk dalam abad 21 berfikir kritis ini sangat diperlukan
siswa untuk memecahkan suatu masalah atau dan mencari informasi
terkait dengan konflik yang akan dihadapi.

2) Faktor Fisik
Keadaan fisik yang dimaksud disini adalah keadaan fisik seseorang
dalam menjalankan segala aktivitasnya sehari hari, mengapa bisa

dikatakan seperti itu karena jika keadaan fisik seseorang itu baik maka
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akan dengan mudah mereka berfikir secara jernih, jelas. Sedangkan
sebaliknya jika kondisi fisik seseorang kurang baik atau dalam
menjalankan aktifitas mereka keaddan fisiknya kurang baik maka akan
susah untuk berfikir secara kritis dalam mengambil Keputusan.

3) Motivasi
Motivasi merupakan suatu rancangan yang diinginkan oleh seseorang
untuk mencapai sesuatu, motivasi ini diperlukan. Orang yang memiliki
motivasi yang tinggi dapat dilihat dengan cara mereka mampu
merangsang, merespon bahkan menentang sesuatu yang tidak baik bagi
dirinya dan lingkungan sekitarnya.

4) Interaksi
Interaksi memiliki peran yang sangat besar dalam membentuk
kemampuan berpikir kritis siswa, khususnya interaksi yang terjadi
antara siswa dengan pendidik. Mengapa bisa dikatakan demikian,
karena jika dalam proses pembelajaran berjalan dengan baik, kondusif,
dan peserta didik merasa senang maka mereka akan meningkatkan
semangat belajar.

5) Konsistensi
Faktor-faktor yang memengaruhi konsistensi seseorang dalam
melakukan aktivitas berpikir kritis meliputi pola makan, kondisi
kesehatan, serta pola istirahat. Ketiga aspek tersebut dapat berdampak
langsung pada penurunan kemampuan dan daya pikir seseorang..

Berdasarkan beberapa pemahaman diatas, peneliti menarik

kesimpulan bahwa terdapat sejumlah faktor yang memengaruhi
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kemampuan berpikir kritis siswa dalam proses pembelajaran. Faktor-
faktor tersebut mencakup kondisi fisik dan mental siswa, tingkat motivasi

dalam mengikuti pembelajaran, serta interaksi dan konsistensi.

B. Kajian Penulisan Relevan

Penelitian yang berkenan dengan Dampak penggunaan Generative Pre-
Trained Transformer Kajian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa masih
relatif terbatas, khususnya dalam skripsi mahasiswa IAIN Curup. Meskipun
demikian, terdapat beberapa karya tulis yang relevan dengan penelitian ini, baik
berupa skripsi murni, artikel pada jurnal inovasi, maupun skripsi berbasis
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang dapat dijadikan sebagai rujukan
pendukung.

Penulisan yang dilakukan oleh Muhammad Fachrizal Maulana.
Muhammad Noval Gustami, Hafizh Fturrochman, dan Wahid Munawwar yang
berjudul “ Pengaruh ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Mahasiswa
Upi” dapat disimpulkan bahwa dalam penggunaan ChatGpt ini menjadi salah
satu alat yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan
kemampuan berfikir kritis mahasiswa, jika selama penggunannya dilakukan
secara bijak dan juga tentunya disertai dengan pengawasan yang tepat. Dengan
demikian, integrasu ChatGpt ke dalam proses pembelajaran tentunya bisa
dirancang secara strategis agar tidak mengurangi esesnsi pengembangan

keteranpilan berfikir kritis secara mandiri.'?

12 Muhammad Fachrizal Maulana, dkk, “ Pengaruh ChatGpt Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Mahasiswa upi” Jurnal Pengembangan Pendidikan, Vol.8.No.12 (2024).
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Penulisan yang dilakukan oleh Aurell Eunike Zen Prathama, Fazri Zaldi,
Frans Luther Benedick Panjaitan, Izmayla Sarasati Maulana, Clarissa Grazia
Halim, dan Christiany Suwartono yang berjudul “ Dampak Penggunaan ChatGpt
Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis” dapat disimpulkan bahwa dalam
penggunaan chatgpt dapat digunakan dalam berbagai bidang contoh dalam
Tingkat sarjana, baik dalam pengerjaan tugas, dan dapat membenatu
memudahkan pekerjaan dalam penyelesaian masalah tetapi selain dampak baik
yang diterima dalam penggunaan Chatgpt ini terdapat dampak negative juga
yang diantaranya seperti munculnya rasa malas berfikir seseorang yang
menggunakan chatgpt, dan juga akan adanya plagiasi serta kurangnya
keakuratan data yang didapat dari chatgpt. Meskipun terdapat dampak ngatif,
disisilain juga ada damak positif yang signifikan terhdap berfikir kritis terutama
dalam bentuk plagiarisme.'?

Penulisan yang dilakukan oleh Oktaviana Ainun Ratnawati, Muhammad
Rizaldi, Muhammad Hamdani, Pancarita, Emy Artuti yang berjudul
“Penggunaan ChatGpt Terhadap Berfikir Kritis Mahasiswa Dalam
Menyelesaikan Masalah Geometri Analitik Ruang” Dapat disimpulkan bahwa
penggunaan ChatGPT mampu memberikan banyak manfaat bagi mahasiswa,
khususnya dalam membantu penyelesaian permasalahan matematika serta
mendorong pengembangan kemampuan berpikir kritis. Pemanfaatan ChatGPT
cenderung lebih optimal pada mahasiswa yang memiliki tingkat berpikir kritis

yang tinggi. Namun demikian, di sisi lain muncul kekhawatiran bahwa

13 Aurell Eunike Zen Prathama, dkk, “ Dampak Penggunaan ChatGpt Terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis” Vol.10.No.17(Prathama et al., 2024)
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penggunaan ChatGPT yang tidak bijak berpotensi menyebabkan penurunan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa.'4

Berdasarkan berbagai wuraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan ChatGPT berpotensi digunakan secara efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Namun demikian,
penggunaan ChatGPT juga dapat menimbulkan dampak negatif apabila tidak
dimanfaatkan sesuai dengan ketentuan dan aturan yang berlaku. Dengan
demikian dalam penggunaan ChatGpt dapat meningkatkan kemampuan berfikir

kritis seseorang apabila dalam pengawasan yang tepat.

C. Kerangka Fikir Penelitian

Penggunaan ChatGPT dalam proses pembelajaran tentunya akan
menimbukkan dampak baik dampak positif atau dampak negatif, tetapi jika
diimbangi dengan kemajuan zaman tentunya akan terdapat banyak dampak
negatif jika terlalu sering digunakan dalam pembelajaran, seperti akan
merendahnya kemampuan berfikir kritis setiap siswa yang sering menggunakan
ChatGpt secara terus menerus.

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara yang dilakukan oleh
pendidik di MIN 3 Musi Rawas, khususnya dengan wali kelas VI, diperoleh
sejumlah informasi mengenai permasalahan dalam proses pembelajaran yang
menjadi kendala bagi guru dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik kelas VI:

4 Oktaviana Ainun Ratnawati,dkk, “ Penggunaan ChatGpt Terhadap Berfikir Kritis
Mahasiswa Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Analitik Ruang” Jurnal Ilmiah Pendidikan
Matematika, Vol.7.No.2 (2024)(Ratnawati et al., 2024)
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1. Siswa kurang serius dalam belajar dan masih ingin terus bermain saat
pembelajaran berlangsung.

2. Siswa sulit untuk diajak konsentrasi, dan juga siswa malas untuk berfikir
sehingga mengandalkan guru yang memberikan informasi tanpa ingin
mencari pengetahuan secara mandiri.

Berbagai permasalahan yang ditemukan oleh guru sangat berpengaruh
dalam aktivitas belajar dan berpengengaruh terhadap kemampuan berfikir kritis
siswa. Tingkat kemampuan berfikir kritis siswa yang ada dikelas VI MIN 3 Musi
Rawas menjadi sangat rendah. Kondisi yang terjadi hingga saat ini, dikelas VI
MIN 3 Musi Rawas jika siswa diberikan tugas oleh guru kebanyakan siswa
sudah malas untuk mencari jawaban dengan cara membaca buku, mereka lebih
memilih untuk membukan laman ChatGpt untuk langsung menemukan jawaban
yang mereka cari. Dengan demikianlah peserta didik kurang untuk bisa berfikir
kritis karena sudah terbiasa menggunakan hal yang instan untuk setiap tugas
yang diberikan guru.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki proses
pembelajaran di kelas VI MIN 3 Musi Rawas dengan memberikan peserta didik
pemahaman yang lebih mendalam mengenai Pengaruh Penggunaan Chat
Generative Pre-trained Transformer (Gpt), apakah penggunaan ChatGpt ini
efektif dan berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis atau
malah dapat memberikan pengaruh negatif untuk proses berfikir kritis siswa

kelas VI MIN 3 Musi Rawas.



Penggunaan ChatGpt
X)

—

Kemampuan Berfikir
Kritis (Y)

Gambar 2.3 Kerangka Berfikir
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Pada gambar 2.1 ini menjelaskan bahwa apakah terdapat pengaruh

antara penggunaan ChatGpt terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas

VI di MIN 3 Musi Rawas.

Keterangan :

——) = Garis yang menggambarkan Variabel bebas berpengaruh terhadap

Variabel terikat.

VI MIN 3 Musi Rawas

D. Hipotesis Penelitian

= Variabel bebas X yaitu Penggunaan ChatGpt

= Variabel terikat Y yaitu Kemampuan Berfikir Kritis siswa kelas

Hipoteisis dalam penelitian yang berjudul “Hubungan Penggunaan Chat

Generative Pre-Trained Transformer Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis

Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas

H. : Terdapat hubungan secara signifikan antara penggunaan Chat Generative

Pre-trained Transformer terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI

di MIN 3 Musi Rawas

H, : Tidak terdapat hubungan secara signifikan antara penggunaan Chatt

Generative Pre-trained Transformer terhadap kemampuan berfikir kritis

siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang
menitikberatkan pada pengumpulan serta analisis data dalam bentuk angka atau
statistik. Menurut Sugiyono, penelitian korelasional merupakan penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Melalui
penelitian ini, peneliti ingin mengidentifikasi ada atau tidaknya keterkaitan
antarvariabel, sekaligus memungkinkan dilakukannya prediksi berdasarkan
tingkat korelasi yang diperoleh. Dengan demikian, fokus penelitian korelasional
terletak pada pengukuran derajat hubungan antarvariabel yang juga dapat

dimanfaatkan sebagai dasar peramalan. '

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
Tempat dan waktu penelitian memuat keterangan mengenai lokasi serta
rentang waktu pelaksanaan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di MIN 3
Musi Rawas yang beralamat di Jalan Naga, Desa Sumber Asri, Kecamatan
Sumber Harta, Kabupaten Musi Rawas, Provinsi Sumatera Selatan. Adapun
pelaksanaannya berlangsung sejak bulan Desember 2025 sampai dengan Maret
2026 pada semester ganjil. Proses observasi dilakukan selama kegiatan

pembelajaran berlangsung di kelas VI MIN 3 Musi Rawas.

! Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. Bandung : Alfabeta.,
2016 (Sugiyono, 2016)
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C. Populasi Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan objek maupun subjek yang terdapat
dalam suatu wilayah atau ruang lingkup tertentu yang memiliki karakteristik
serta memenuhi kriteria sesuai dengan fokus dan permasalahan penelitian. 2
Populasi yang digunakan penulis dalam penulisan ini yaitu:

Table 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah
L P
VI 7 11
Jumlah 18

2. Sampel

Sampel merupakan bagian tertentu dari suatu kelompok yang dipilih
untuk mewakili karakteristik keseluruhan kelompok atau populasi yang
jumlahnya relatif besar.> Menurut Suharsimi Arikunto, apabila jumlah subjek
penelitian kurang dari 100 orang, sebaiknya seluruh subjek dijadikan objek
penelitian agar hasilnya benar-benar mencerminkan populasi secara
menyeluruh. Namun, apabila jumlah subjek lebih dari 100 orang, maka
peneliti diperbolehkan menggunakan sampel. Arikunto juga menyatakan
bahwa penentuan sampel dapat dilakukan dengan mengambil sekitar 10%—
15% dari total populasi, atau 20%—-25%, bahkan lebih dari 25%, sesuai

dengan kebutuhan dan kondisi penelitian.*

2 Nanang Martono, Metode Penulisan Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Data Skunder,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014) (Martono, 2014)

3 Joko Subagyo, Metode Penulisan Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta, Reneka Cipta, 2006)
23(Joko Subagyo, 2006)

4 Suharismi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta, Rineka
Cipta, 2006)(Arikuntoro, 2006)
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Berdasarkan pendapat tersebut, apabila jumlah subjek penelitian
kurang dari 100 orang, maka seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Oleh
karena itu, penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik
pengambilan sampel dengan melibatkan seluruh anggota populasi.®> Dengan
demikian, sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI di MIN
3 Musi Rawas.

Table 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah
L P
VI 7 11
Jumlah 18

Sampel penelitian ini diambil dari siswa kelas VI yang berjumlah 18
orang, terdiri atas 11 siswa perempuan dan 7 siswa laki-laki. Secara
intelektual, seluruh siswa tersebut menunjukkan kemampuan dan
karakteristik berpikir kritis yang beragam. Sekitar 60% atau sebanyak 10
siswa memiliki tingkat kemampuan berpikir kritis yang tergolong rendah,
sedangkan sisanya, yaitu sekitar 40% atau 8 siswa, memiliki kemampuan
berpikir kritis yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa daya serap dan

kemampuan berpikir kritis siswa dalam kelas tersebut belum merata.

D. Instrument Penelitian
Instrumen penelitian adalah perangkat yang digunakan untuk
memperoleh dan menghimpun data sebagai dasar dalam menarik hasil maupun

kesimpulan penelitian, dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip penyusunan

5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Kualitatif, Kuantitatif R&D dan Penelitian
Pendidikan)(Sugiyono, 2017)



35

instrumen yang baik. Instrumen dalam penelitian ini berfungsi untuk mengukur
keterkaitan antara variabel pertama (X) dan variabel kedua (Y), baik dari segi
ada atau tidaknya hubungan, pengaruh, maupun bentuk keterkaitan lainnya.®

Penelitian ini memanfaatkan instrumen berupa kuesioner (angket) yang
mencakup angket penggunaan ChatGPT serta angket kemampuan berpikir kritis.
Kuesioner tersebut memuat serangkaian pertanyaan yang dirancang untuk
memperoleh data dari para responden. Angket ini akan dibagikan kepada siswa
kelas VI di MIN 3 Musi Rawas.

Instrumen penelitian pada angket ini menggunakan skala Likert sebagai
alat ukur variabel. Skala yang digunakan terdiri atas rentang nilai 1-5 dengan
lima kategori jawaban, di mana setiap pilihan jawaban diberikan skor tertentu

sesuai dengan tingkatannya:

[a—

Jawaban Sangat Setuju (SS) diberikan nilai 5.
2. Jawaban Setuju (S) diberi skor 4.

3. Jawaban Ragu-ragu (RG) memperoleh skor 3.

he

Jawaban Tidak Setuju (TS) diberikan skor 2.

5. Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1)

Tabel 3.3 Kisi kisi instrumen angket ChatGpt

Variabel Indikator Nomor Item Jumlah
Item
Frekuensi Pemanfaatan | 1,2, 3,4,5,6,7 7

6 Sela Anggraini, *“ Pengaruh Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Mahawasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Curup”, Curup : Institut Agama Islam Negeri Curup,
2025. HIm.43
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Kualitas dan kepuasan 8,9,10, 11 4
jawaban
Keterampilan 12,13, 14, 15 4
Penggunaan penggunaan
ChatGpt Kecepatan Tanggap 16, 17, 18 3
Kepercayaan dan 19, 20 2
keandalan
JUMLAH 20

Tabel 3.4 Kisi kisi instrumen angket berfikir Kritis

Nomor Butir

Jumlah

Variabel

Indikator

1,2

2

Kemampuan
Berfikir Kriti

Memfokuskan diri pada
pertanyaan

Menganalisis argument

14

Mempertimbangkan
apakah sumber dapat

s
dipercaya atau tidak

3,10, 11

Mengobservasi dan
mempertimbangkan
laporan observasi

7,17,18

Membuat deduksi dan
mempertimbangkan
hasil observasi

5,6,9,12,13,19

Membuat dan
mempertimbangkan
hasil induksi

20

Mengidentifikasi
istilah dan

definisi

mempertimbangkan

4,8




37

Menentukan tindakan 15, 16 2

Jumlah 20

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup metode observasi dan dokumentasi, yang selanjutnya akan dijabarkan
sebagai berikut:
1. Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara menghimpun dan menganalisis berbagai catatan yang
berhubungan dengan data responden. Data tertulis tersebut diperoleh secara
langsung dari lokasi penelitian, mencakup dokumen resmi, literatur, foto atau
gambar, serta peraturan-peraturan yang berkaitan dengan fokus kajian
penelitian.

Teknik dokumentasi ini digunakan untuk menghimpun berbagai
dokumen dan arsip yang dimiliki peneliti, seperti daftar nilai peserta didik,
dokumentasi foto siswa dan guru, serta data terkait profil madrasah yang
menjadi objek penelitian, mencakup letak geografis, sejarah berdirinya,
jumlah tenaga pendidik, dan jumlah peserta didik.

2. Observasi

Observasi merupakan proses pengumpulan informasi terkait dengan

data-data yang dibutuhkan pada saat penelitian.

3. Kuesioner / Angket
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Kuesioner atau angket merupakan metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan menyampaikan serangkaian pertanyaan kepada responden

agar mereka mengisinya.

F. Definisi Oprasional Variabel

Definisi operasional variabel penelitian menurut Sugiyono adalah
karakteristik, sifat, atau nilai yang melekat pada suatu objek maupun aktivitas
yang memiliki variasi tertentu dan ditentukan oleh peneliti untuk diteliti. Melalui
variabel tersebut, peneliti dapat menarik suatu kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh. Oleh karena itu, perumusan variabel penelitian harus dibuat
secara jelas dan terarah agar dapat mengurangi kesalahan dalam proses
pengumpulan data.
1. Variabel X (Penggunaan ChatGpt)

Penggunaan ChatGPT dimaknai sebagai segala bentuk interaksi
antara pengguna dengan sistem kecerdasan buatan berbasis pemrosesan
bahasa alami (natural language processing), baik dalam rangka memperoleh
informasi, menyelesaikan pekerjaan, berkomunikasi, maupun menghasilkan
konten berbentuk teks. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan ChatGPT
diartikan sebagai sejauh mana mahasiswa memanfaatkan aplikasi kecerdasan
buatan tersebut untuk mendukung kegiatan pembelajaran, seperti memahami
materi kuliah, menyelesaikan tugas akademik, menelusuri referensi, serta
melakukan diskusi daring terkait topik tertentu.

Variabel ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu intensitas
penggunaan, kemampuan dalam mengoperasikan aplikasi, kualitas serta

tingkat kepuasan terhadap jawaban yang diperoleh, kecepatan tanggapan
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sistem, serta aspek kepercayaan dan reliabilitas. Pengukuran variabel X
dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang memuat 20 pernyataan dan
lima alternatif jawaban, yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu
(RR), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).”

2. Variabel Y (Kemampuan Berfikir Kritis)

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini dimaknai sebagai
kecakapan mahasiswa dalam memahami informasi, menguraikan dan
menelaah suatu persoalan, memberikan penilaian, serta menyimpulkan secara
logis dan terstruktur dalam menyelesaikan permasalahan akademik. Variabel
ini dioperasionalkan melalui enam indikator, yaitu interpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, eksplanasi, dan regulasi diri. Pengukuran variabel Y
dilakukan dengan menggunakan skala Likert yang memuat 20 butir
pernyataan, disertai lima alternatif jawaban, yakni sangat setuju (SS), setuju

(S), ragu-ragu (RQG), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

G. Teknik Analisis Data

1. Tingkat Capaian Responden (TCR)

Analisis TCR digunakan untuk memperoleh gambaran mengenai
karakteristik setiap variabel penelitian. Analisis ini dilakukan dengan
menyajikan data dalam bentuk tabel frekuensi, menghitung nilai rata-rata,
skor total, serta tingkat capaian responden (TCR), kemudian

menginterpretasikan hasilnya. Analisis TCR bersifat deskriptif karena tidak

7 Sela Anggraini, *“ Pengaruh Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Mahawasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Curup”, Curup : Institut Agama Islam Negeri Curup,
2025.
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mengaitkan satu variabel dengan variabel lain maupun membandingkan

antarvariabel.

Menurut Sugiyono, untuk mencari tingkat pencapaian jawaban

responden digunakan rumus sebagai berikut :

TCR:M % 100

skor maksimum

Dimana: TCR merupakan tingkat pencapaian jawaban responden

yang menunjukkan bahwa kriteria nilai tingkat capaian responden (TCR)

dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 3.5 Klasifikasi TCR

No Presentase TCR Kriteria
1 90% — 100% Sangat baik
2 80% — 89,99% Baik
3 65% —79,99% Cukup baik
4 55% — 64,99% Kurang baik
5 0—54,99% Tidak baik

2. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

1y

Validitas isi

Validitas isi berhubungan dengan tingkat ketepatan hasil
analisis, pengamatan, dan evaluasi terhadap setiap butir soal yang
terdapat dalam suatu tes. Aspek ini menegaskan bahwa seluruh
pertanyaan yang disusun harus benar-benar berfungsi sebagai alat
untuk mengukur capaian belajar peserta didik. Validitas isi dapat

ditentukan melalui penelaahan terhadap instrumen tes itu sendiri,
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karena sebagai alat ukur hasil belajar, tes harus mampu mencerminkan
secara komprehensif materi atau pokok bahasan yang diujikan.

Pada uji validitas ini penulis beralih kepada ahli yaitu Bapak
Guntur Gunawan, M.Kom selaku dosen pengampu mata kuliah
Statistika Pendidikan di Pasca Sarjana dan mata kuliah Strategi
Pembelajaran di PGMI IAIN Curup.

Beliau mengatakan bahwasannya instrumen yang akan digunakan
sudah bisa untuk mengukur kemampuan tetapi harus dengan revisi.
Maksudnya disini adalah di kisi-kisi instrumen yang pertama terdapat dua
indikator yang memiliki makna yang sama yaitu antar Instensitas
Pemanfaatan dengan Frekuensi Pemanfaatan maka dari itu harus dipilih
salah satu saja. Dari hasil revisi tersebut maka penulis mengambil
indikator Frekuensi Pemanfaat untuk indikator didalam kisi-kisi
instrumen.

Dari hasil uji validator tersebut maka instrument penelitian dengan
variabel penggunaan ChatGpt (X) dan variabel Kemampuan berfikir kritis
dinyatakan valid.

2) Validitas konstruk

Validitas konstruk meliputi berbagai dimensi yang berhubungan
dengan suatu fenomena atau peristiwa serta objek yang bersifat abstrak,
tetapi tetap dapat diidentifikasi, diukur, dan dikembangkan secara lebih

optimal dalam proses pelaksanaannya. 8

8 Naimima Restu An Nabil, Ika Wulandari, Sri Yamtimah, Sri Retno Dwi Ariani, Maria
Ulfa,”Analisi Indeks Aiken Untuk Mengetahui Validitas Isi Instrumen Asesmen Kompetensi
Minumum Berbasis Konteks Sains Kimia” Jurnal Penulisan Pendidikan, Vol.25, No 2 (Agustus
2022) DOI : 10.20961.(An Nabil et al., 2022)
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Hasil penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesesuaian antara
data yang dikumpulkan dengan kondisi atau objek yang diteliti. Instrumen
penelitian yang valid adalah alat ukur yang mampu menghasilkan data
secara tepat. Dengan kata lain, validitas menunjukkan bahwa instrumen

tersebut benar-benar mengukur aspek yang seharusnya diukur.’

Tabel 3.6 Kriteria Validitas

No Nilai r Kevalidan
1 0,80-1,00 Sangat tinggi
2 0,60-0,79 Tinggi
3 0,40-0,59 Cukup
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat rendah

Validitas dalam penelitian ini dianalisis menggunakan bantuan
SPSS versi 25. Untuk menentukan apakah suatu butir angket valid atau
tidak, dilakukan perbandingan antara nilai rhitung dan rtabel. Nilai
rtabel diperoleh dengan menghitung derajat kebebasan menggunakan
rumus df = n — 2 pada tingkat signifikansi 5%. Suatu butir angket
dikategorikan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel.

Tabel 3.7 Uji Validitas Variabel Penggunaan ChatGpt

No R Hitung R Tabel Kategori
1 0,484 0,468 Valid
2 0,651 0,468 Valid
3 0,531 0,468 Valid
4 0,783 0,468 Valid
5 0,536 0,468 Valid
6 0,539 0,468 Valid
7 0,499 0,468 Valid
8 0,565 0,468 Valid

% Sela Anggraini, *“ Pengaruh Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Mahawasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Curup”, Curup : Institut Agama Islam Negeri Curup,
2025. Him. 52
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9 0,606 0,468 Valid
10 0,583 0,468 Valid
11 0,595 0,468 Valid
12 0,602 0,468 Valid
13 0,479 0,468 Valid
14 0,682 0,468 Valid
15 0,831 0,468 Valid
16 0,820 0,468 Valid
17 0,876 0,468 Valid
18 0,602 0,468 Valid
19 0,596 0,468 Valid
20 0,544 0,468 Valid

Berdasarkan Tabel 3.7, seluruh 20 butir angket mengenai
penggunaan ChatGPT (x) dinyatakan valid karena nilai r-hitung untuk
masing-masing item > r-tabel.

Tabel 3.8 Uji Validitas Variabel Kemampuan Berfikir Kritis

No R Hitung R Tabel Kategori
1 0,567 0,468 Valid
2 0,716 0,468 Valid
3 0,622 0,468 Valid
4 0,746 0,468 Valid
5 0,700 0,468 Valid
6 0,644 0,468 Valid
7 0,516 0,468 Valid
8 0,734 0,468 Valid
9 0,667 0,468 Valid

10 0,742 0,468 Valid
11 0,786 0,468 Valid
12 0,484 0,468 Valid
13 0,801 0,468 Valid
14 0,775 0,468 Valid
15 0,774 0,468 Valid
16 0,584 0,468 Valid
17 0,774 0,468 Valid
18 0,482 0,468 Valid
19 0,516 0,468 Valid

20 0,667 0,468 Valid
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Berdasarkan Tabel 3.8, dinyatakan bahwa 20 butir angket tentang
kemampuan berpikir kritis (y) valid, karena nilai r hitung setiap butir > r
tabel.

. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono, uji reliabilitas bertujuan untuk menilai sejauh
mana instrumen dapat dipercaya, yaitu jika instrumen tersebut mampu
menghasilkan data yang konsisten ketika digunakan berulang kali untuk
mengukur objek yang sama.

Prinsip dasar dalam menentukan keputusan pada pengujian
reliabilitas dengan menggunakan Cronbach’s Alpha adalah sebagai
berikut:

1) Apabila nilai Cronbach’s Alpha >0,60, kuesioner atau angket dianggap
memiliki reliabilitas atau konsistensi yang baik.

2) Sebaliknya, jika nilai Cronbach’s Alpha <0,60, kuesioner atau angket
tersebut dianggap kurang reliabel atau tidak konsisten.

Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas dilakukan dengan
menggunakan bantuan software SPSS versi 25. Untuk menentukan apakah
suatu butir angket tergolong reliabel atau tidak, digunakan kriteria
penafsiran sebagai berikut :

Tabel 3.9 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Kriteria
0,00 <0,19 Sangat Rendah
0,20 <0,39 Rendah
0,40 <0,59 Sedang
0,60 <0,79 Tinggi
0,80 <1,00 Sangat tinggi
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Uji reliabilitas butir angket dapat dilakukan dengan menggunakan

bantuan SPSS 26. Butir angket dapat dikatakan reliabel jika nilai alpha >

0,60.

Tabel 3.10 Uji Reliabilitas Variabel X

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

916

20

"Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 20 item instrumen pada

variabel penggunaan ChatGPT (X), diperoleh nilai Cronbach's Alpha

sebesar 0,916, > 0,60. Oleh karena itu, ke-20 item tersebut dapat

dikategorikan sebagai reliabel.

Tabel 3.11 Uji Reliabilitas Variabel Y

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

.930

20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terhadap 20 butir instrumen

variabel Kemampuan Berpikir Kritis (Y), didapatkan nilai Cronbach's

Alpha sebesar 0,930, > 0,60. Oleh karena itu, ke-20 butir instrumen

tersebut dapat dikategorikan reliabel.

. Uji Persyaratan Analisis

1) Uji Normalitas

Menurut Sugiyono, uji normalitas merupakan pengujian yang

dilakukan untuk mengetahui apakah data pada suatu variabel

berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji
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normalitas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik non-
parametrik, yaitu uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data yang diuji
untuk normalitas adalah data residual. Uji Kolmogorov-Smirnov
dilakukan dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan tertentu:
a) Apabila nilai signifikansi melebihi 0,05, data dianggap mengikuti
distribusi normal.
b) Apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05, data dianggap tidak
mengikuti distribusi normal.
2) Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah hubungan antara dua variabel, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat), memiliki pola
hubungan yang linier secara signifikan atau tidak.!°
d. Uji Hipotesis
Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian. Jawaban tersebut
masih bersifat tentatif karena belum didukung oleh data atau bukti empiris
yang memadai dan masih perlu diuji kebenarannya melalui penelitian.'!
1) Uji r? (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi digunakan untuk menilai seberapa baik

nilai perkiraan atau garis regresi cocok dengan data sampel. Jika nilai

10 Sela Anggraini, “ Pengaruh Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Mahawasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Curup”, Curup : Institut Agama Islam Negeri Curup,
2025. Hlm.44

' Sugiyono, “ Metode Penulisan Kuantitatif, Kualitatif, R&D” ( Bandung: Alfabeta 2019)
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koefisien korelasi sudah diketahui, koefisien determinasi dapat
diperoleh dengan cara mengkuadratkan nilai tersebut.
Besarnya koefisien determinasi dapat dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :!2
Kd=r?x 100%
Keterangan :
Kd = koefisien dereminasi
r* ~ koefisien korelasi
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :
a) Jika Kd mendeteksi ni (0), maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen lemah.
b) Jika Kd mendeteksi (1), maka pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen kuat.
2) Regresi Linier Sederhana
Regresi linier sederhana merupakan teknik analisis statistik
yang digunakan untuk melihat arah dan bentuk hubungan antara satu
variabel bebas (independen) dengan satu variabel terikat (dependen),
serta untuk mengetahui apakah hubungan yang terjadi bersifat positif
atau negatif. '?
Y=at+Bx
Keterangan :

Y: Variabel terikat (kemampuan berfikir karitis)
a: Konstanta (nilai Y saat X = 0)

12 Sugiyono. (Sugiyono, 2016)
13 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 23 (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016).(Ghozali, 2018)



b: Koefisien regresi (besarnya penbgaruh X terhadap Y)
X: Variabel bebas (pengaruh ChatGpt)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Sekolah

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Musi Rawas adalah lembaga
pendidikan formal setingkat sekolah dasar yang berciri khas Islam, serta
menjadi satu-satunya madrasah ibtidaiyah negeri di Kecamatan Sumberharta
yang berada di bawah naungan Kementerian Agama.

Sejarah singkat MIN 3 Musi Rawas berdiri tahun 1975. Pada waktu
itu Madrasah belum mempunyai gedung, sehingga belajar dirumah
penduduk, Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah didirikan sekitar tahun 1980-an
dan pada perkembangannya mengalami perubahan nama menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Sumberharta yang berada di bawah pengelolaan
Yayasan MI Darul Ulum. Lembaga ini telah beroperasi dalam waktu yang
cukup lama hingga akhirnya memperoleh Surat Keputusan (SK) penegerian
pada tahun 2009, sehingga statusnya berubah menjadi madrasah negeri
dengan nama MIN Sumberharta. Selanjutnya, pada tanggal 12 September
2017, madrasah tersebut kembali mengalami perubahan nama secara resmi
menjadi MIN 3 Musi Rawas.

Kegiatan proses belajar mengajar di MIN 3 Musi Rawas berlangsung
dengan baik dan tertib. Madrasah ini didukung oleh sarana berupa 6 ruang
kelas, 1 ruang perpustakaan, serta 1 ruang kantor. MIN 3 Musi Rawas

berlokasi di Jalan Simpang Tiga Sukahati, Kelurahan Sumberharta,

49
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Kecamatan Sumberharta. Pada Tahun Pelajaran 2025/2026, madrasah ini
memiliki 6 rombongan belajar dengan jumlah keseluruhan 224 peserta didik.

Madrasah MIN Musi Rawas memiliki 25 tenaga pendidik dan staf,
yang terdiri dari 5 guru PNS, 7 guru honorer, 13 guru PPPK, 1 petugas
kebersihan, dan 1 petugas keamanan. Dari jumlah tersebut, 25 orang
merupakan lulusan S1, sedangkan 2 orang lulusan PGA/SMA. MIN 3 Musi
Rawas resmi menjadi madrasah negeri pada tahun 2009, sebelumnya dikelola
oleh Yayasan Masyarakat setempat, yang saat itu bernama Madrasah
Ibtidaiyah Darul Ulum Sumberharta.

Yayasan MI Darul Ulum telah berdiri sejak lama dan telah meluluskan
banyak siswa. Awalnya, MI Darul Ulum dibangun dengan dana infaq dari
masyarakat, namun kemudian mendapat perbaikan dari pemerintah melalui
dana DAK pada tahun 2008 dan dana block grant pada tahun 2010. MI Darul
Ulum resmi dinasionalisasi pada 13 Oktober 2009 dengan SK No. 149 Tahun
2009, dan sekolah ini telah terakreditasi sejak tahun 1994.!

2. Visi Misi

a. Visi

UMBAR (Unggul,Mandiri,Berkarya,Asri,Religius)

b. Misi
1) Menyelenggarakan proses belajar-mengajar dan pendampingan secara
efektif untuk memastikan setiap siswa dapat berkembang secara

optimal sesuai dengan kemampuan dan potensinya.

! Dokumen Madrasah ( MIN 3 Musi Rawas ) diambil pada 9 Desember 2025.
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2) Mendorong terciptanya semangat keunggulan dan prestasi di kalangan
semua anggota masyarakat.
3) Membimbing penghayatan ajaran agama Islam dan warisan budaya

bangsa, sehingga menjadi sumber kebijaksanaan dalam bertindak.

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Data

Deskripsi data merupakan suatu uraian atau gambaran mengenai data
yang digunakan dalam suatu penulisan. Dalam penulisan deskripsi data ini,
penulis berusaha untuk mengetahui kondisi dan karakteristik responden yang
menjadi sampel penelitian. Data diperoleh dari pengisian kuesioner oleh 18
orang peserta didik kelas VI MIN 3 Musi Rawas.. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SPSS (Statistical Package For The Social

Science) Versi 25.

a. Penggunaan ChatGpt Pada Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas

Penggunaan ChatGpt pada siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas
sudah diketahui bahwa mayoritas siswa kelas VI ini sudah menggunakan
ChatGpt dengan frekuensi yang bisa dikatakan baik dalam kegiatan
akademik terutama sebagai bantuan dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh guru, mencari referensi tambahan, dan juga digunakan dalam
memahami materi yang dijelaskan oleh guru ketika didalam kelas.

Maka dari itu peneliti disini membenarkan terlebih dahulu bagaimana
cara menggunakan open Al ChatGpt ini dengan baik dan benar, setelah
siswa memahami terkait dengan bagaimana penggunaan ChatGpt yang

benar, kemudian baru peneliti memberikan pertanyaan angket terkait
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bagaimana penggunaan ChatGpt pada siswa tersebut. Dari hasil angket yang

sudah di isi itulah maka dapat dilihat bahwa penggunaan ChatGpt pada

siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas ini dikategori baik.

pada tabel sebagai berikut :

Hasil analisis TCR pada variabel penggunaan ChatGpt dapat dilihat

Tabel 4.1 TCR Variabel Penggunaan ChatGpt (X)

Soal | SS | S | RR| TS | STS | Total | Skor | Rata- | TCR Kategori
rata

1 1 Baik
5 12 0 0 18 76 | 4,22 | 844%

2 4,39 Baik
8 9 1 0 0 18 79 87,7%

3 4,11 Baik
4 |12 ] 2 0 0 18 74 82,2%

4 4,00 Baik
4 |11 ] 2 1 0 18 72 80%

5 3,00 Kurang Baik
1 515 7 0 18 54 60%

6 3,50 Cukup Baik
4 6 | 4 3 1 18 63 70%

7 4,00 Baik
4 11210 2 0 18 72 80%

8 4,17 Baik
5 11 ] 2 0 0 18 75 83,3%

9 4,11 Baik
4 112 ] 2 0 0 18 74 82,2%

10 4,22 Baik
5 12| 1 0 0 18 76 87,7%

11 3,94 Cukup Baik
3 12 | 2 1 0 18 71 78,8%

12 4,17 Baik
6 9 13 0 0 18 75 83,3%

13 4,17 Baik
6 913 0 0 18 75 83,3%

14 3,94 Cukup Baik
5 8 | 4 1 0 18 71 78,8%

15 4,00 Baik
3 12 | 3 0 0 18 72 80%

16 3,72 Cukup Baik
1 12 | 4 1 0 18 67 74,4%

17 4,22 Baik
6 10 | 2 0 0 18 76 84,4%

18 4,28 Baik
6 11 ] 1 0 0 18 77 85,5%

19 3,83 Cukup Baik
2 11 ] 5 0 0 18 69 76,6%
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20 4,00 Baik
5 9 13 1 0 18 72 80%

Akumulasi rata-rata skor 3,99 80.13% Baik

Berdasarkan Tabel 4.1, diperoleh bahwa rata-rata skor jawaban
responden untuk variabel penggunaan ChatGPT (X) adalah 3,99, dengan
Target Capaian Responden (TCR) sebesar 80,13%. Menurut Arikunto, hasil
pengukuran pengetahuan dapat dikategorikan menjadi tiga tingkat, yaitu:
Baik (76%-100%), Cukup (56%-75%), dan Kurang (0%-55%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGpt siswa kelas VI di
MIN 3 Musi Rawas ini berada pada angka persen yaitu 80,13% dan dapat

dikategorikan baik. 2

b. Kemampuan Berfikir Kritis Pada Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas

Kemampuan berfikri kritis pada siswa kelas VI di MIN 3 Musi
Rawas diketahui sudah berada dalam kategori baik, hal ini dibuktikan saat
pembelajaran didalam kelas banyak siswa yang sudah bisa menjawab
dengan jawaban yang tepat. Begitupun ketika dihadapkan dengan
pertanyaan yang belum pernah dipelajari siswa tersebut sudah bisa
menjawab dengan cepat dan juga tepat. Sama halnya disaat siswa tersebut
menggunakan ChatGpt dalam pembelajaran, ketika sudah menemukan
jawaban, mereka tidak langsung mengambil jawaban yang sudah disajikan
melalui ChatGpt, akan tetapi siswa mencocokkan terlebih dahulu jawaban
yang diberikan oleh ChatGpt dengan jawaban yang ada didalam buku

Pelajaran.

2 Arikunto, S. 2013.Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Edisi Revisi. Jakarta:

PT. Rineka Cipta(Arikunto, 2012)
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Dari hal itulah dapat dilihat bahwa siswa kelas VI ini sudah bisa
berfikir kritis karena jawaban yang mereka tulis di buku melainkan jawaban
mereka sendiri dan bisa menggunakan bahasa mereka sendiri menggunakan
pedoman dari hasil dua jawaban antara ChatGpt dengan buku Pelajaran.
Dari jawaban inilah kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3
Musi Rawas ini berada dalam kategori baik.

Hasil analisis TCR pada variabel penggunaan ChatGpt dapat dilihat
pada tabel sebagai berikut :

Tabel 4.2 TCR Variabel Kemampuan Berfikir Kritis (Y)

Soal | SS| S | RR | TS | STS | Total | Skor | Rata- | TCR Kategori
rata

1 4,06 Baik
519 4 0 0 18 73 81,1%

2 4,00 Baik
51913 1 0 18 72 80%

3 4,06 Baik
4 112 ] 1 1 0 18 73 81,1%

4 4,22 Baik
5 11211 0 0 18 76 84,4%

5 4,06 Baik
4 |11 ] 3 0 0 18 73 81,1%

6 4,28 Baik
6 [ 11| 1 0 0 18 77 85,5%

7 4,50 Sangat Baik
91910 0 0 18 81 90%

8 4,33 Baik
81910 1 0 18 78 86,6%

9 4,50 Sangat Baik
91910 0 0 18 81 90%

10 4,06 Baik
5 11| 1 0 1 18 73 81,1%

11 3,89 Cukup Baik
3 1121 2 0 1 18 70 77,7%

12 4,00 Baik
4 10| 4 0 0 18 72 80%

13 4,06 Tidak Baik
5131 4 0 0 18 49 54,4%

14 4,11 Baik
6 1912 1 0 18 74 82,2%

15 4,50 Sangat Baik
10 | 7 1 0 0 18 81 90%

16 3,94 Cukup Baik
6 |71 4 0 1 18 71 78,8%
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17 4,22 Baik
6 [ 10| 2 0 0 18 76 84,4%
18 4,28 Baik
6 [ 11| 1 0 0 18 77 85,5%
19 4,39 Baik
10 | 6 1 1 0 18 79 87,7%
20 3,94 Cukup Baik
5181 4 1 0 18 71 78,8%
Akumulasi rata-rata skor 4,17 | 82,02% Baik

Berdasarkan Tabel 4.2, terlihat bahwa skor rata-rata jawaban
responden untuk variabel kemampuan berpikir kritis (Y) adalah 4,17, dengan
Target Capaian Responden (TCR) sebesar 82,02%. Menurut Arikunto, hasil
pengukuran pengetahuan dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu: Baik
(76%-100%), Cukup (56%-75%), dan Kurang (0%-55%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI di MIN
3 Musi Rawas ini berada pada angka persen yaitu 82,02% dan dapat

dikategorikan baik. *

Hubungan Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas
Pemanfaatan ChatGPT terbukti memberikan pengaruh positif

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Pertama, melalui
penggunaan ChatGPT, siswa dapat memperluas sudut pandang mereka
sehingga lebih terampil dalam mengidentifikasi dan merumuskan
permasalahan serta menyusun kesimpulan secara tepat. Kedua, ChatGPT
menyediakan akses bagi siswa untuk berinteraksi dengan beragam gagasan

sekaligus memperoleh umpan balik, yang pada akhirnya membantu

3 bid
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memperdalam pemahaman serta meningkatkan kemampuan mereka dalam

menyelesaikan masalah.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan ChatGpt

mempengaruhi berfikir kritis hanya sebesar 28,2% dengan demikian ada

beberapa faktor lain yang memperngaruhi kemampuan berfikir kritis diluar

penggunaan ChatGpt.
2. Pengujian Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Pada uji normalitas ini menggunakan uji Shapiro-Wilk.

Pengujian ini dilakukan menggunakan SPSS 25, Adapun ketentuan dari

uji normalitas adalah apabila nilai signifikansi > a sehingga data

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikansi < a maka data

tidak normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan program SPSS

versi 25 didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
X .186 18 .099 .926 18 164
Y 154 18 .200° .921 18 136

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.3, dapat dijelaskan bahwa uji

normalitas menunjukkan nilai signifikansi > 0,05, sehingga data dapat

dikategorikan berdistribusi normal. Untuk variabel X (penggunaan

ChatGPT) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,164, sedangkan untuk

variabel Y (kemampuan berpikir kritis) diperoleh nilai signifikansi
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sebesar 0,136. Dengan demikian, kedua variabel tersebut mengikuti
distribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa data telah memenuhi
kriteria normalitas berdasarkan uji Shapiro-Wilk, yaitu jika nilai

signifikansi > 0,05, data dianggap berdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Berdasarkan hasil uji linieritas yang dilakukan menggunakan
aplikasi SPSS 25, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,713. Karena nilai
ini lebih besar dari 0,05 (0,713 > 0,05), dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel penggunaan ChatGPT (X) dengan
kemampuan berpikir kritis (Y) bersifat linier. Dengan demikian, data

memenuhi asumsi linieritas yang diperlukan untuk analisis regresi linier

sederhana.
Tabel 4.4 Hasil Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Y*X (Combined) 688.778 12 | 57.398 | .753 | .683
Between
Groups Linearity 103.936 1 | 103.936 | 1.364 | .296
Deviation from 584.842 11 | 53.167 | 698 | .713
Linearity
Within Groups 381.000 5 76.200
Total 1069.778 17

3. Pengujian Hipotesis
a. Ujir? ( Koefisien Determinasi )
Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R Square sebesar 0,282
menunjukkan bahwa variabel penggunaan ChatGPT memberikan

pengaruh sebesar 28,2% terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal
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ini menunjukkan bahwa penggunaan ChatGPT memang berdampak
terhadap kemampuan berpikir kritis, namun pengaruhnya tidak
tergolong signifikan. Sementara itu, sebesar 71,8% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penelitian ini.

Tabel 4.5 Uji r? ( Koefisien Determinasi )

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 117.822 [12.558 9.382 .000
X 390 155 -531 2.507 .023

Dari tabel diatas dapat ditarik Kesimpulan bahwa penggunaan
ChatGpt berdampak terhadap kemampuan berfikir kritis namun tidak
signifikan.
b. Uji Linier Regresi Sederhana
Uji regresi linier sederhana digunakan untuk menganalisis
apakah terdapat pengaruh antara penggunaan ChatGPT (X) terhadap
kemampuan berpikir kritis (Y). Selain itu, analisis ini bertujuan untuk
mengetahui arah hubungan yang terjadi serta mengukur besarnya
kontribusi variabel bebas dalam memengaruhi variabel terikat.

Tabel 4.6 Uji Linier Regresi Sederhana

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 .531° .282 .237 8.874
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Berdasarkan analisis regresi linier sederhana yang telah

dilakukan, persamaan regresi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

Y=11.782 + 0, 390X
Nilai konstanta sebesar 47,385 menunjukkan bahwa apabila
variabel penggunaan ChatGPT (X) bernilai 0, maka kemampuan
berpikir kritis berada pada angka 11,782. Sementara itu, koefisien
regresi sebesar 0,390 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
unit dalam variabel penggunaan ChatGPT akan meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sebesar 0,360 unit. Hal ini menunjukkan
adanya hubungan positif antara penggunaan ChatGPT dan kemampuan
berpikir kritis. Namun, berdasarkan nilai signifikansi yang diperoleh
dari tabel, yaitu 0,000 dan 0,023 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa
meskipun variabel penggunaan ChatGPT berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis, pengaruh tersebut tidak bersifat signifikan
secara statistik.
4. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa skor jawaban
responden dari variabel penggunaan ChatGpt (X) berada di rata-rata 3,99
dengan Target Capaian Responden (TCR) 80,13%. Menurut Arikunto hasil
ukur pengertahuan dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori yaitu: Baik
(76%-100%), cukup (56%-75%), dan kurang (0%-55%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGpt siswa kelas VI di MIN 3
Musi Rawas ini berada pada angka persen yaitu 80,13% dan dapat

dikategorikan baik.
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Sedangkan pada kemampuan berfikir kritis diketahui bahwa skor
jawaban responden dari variabel kemampuan berfikir kritis (Y) berada di
rata-rata 4,17 dengan Target Capaian Responden (TCR) 82,02%. Menurut
Arikunto hasil ukur pengertahuan dapat dikelompokkan menjadi 3 kategori
yaitu: Baik (76%-100%), cukup (56%-75%), dan kurang (0%-55%). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan berfikir kritis siswa kelas
VI di MIN 3 Musi Rawas ini berada pada angka persen yaitu 82,02% dan
dapat dikategorikan baik

Pengaruh penggunaan ChatGpt terhadap kemampuan berfikir kritis
Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa penggunaan ChatGpt
mempengaruhi berfikir kritis hanya sebesar 28,2% dengan demikian ada
beberapa faktor lain yang memperngaruhi kemampuan berfikir kritis diluar
penggunaan ChatGpt.

Berdasarkan hasil uji normalitas dijelaskan bahwa mendapatkan hasil
uji normalitas nil" ai signifikansi > 0,05, sehingga data itu normal. Data
variabel X penggunaan ChatGpt mendapatkan nilai sig 0,164 dan data pada
variabel Y kemampuan berfikir kritis mendapatkan nilai sug 0,136, maka
nilai pada variabel X dan Y berdistribusi normal. Dimana hasil pada
pengujian ini telah memenuhi kriteria normalitas pada uji normalitas
Shapiro-Wilk yaitu apabila nilai sig> 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa
data pada tabel diatas berdistribusi normal.

Hasil uji linieritas diperoleh nilai signifokansi sebesar 0,713 karena
nilai tersebut lebih besar dari 0,05 (0,713>0,05), maka dapat disimpulkan

bahwa hubungan antara variabel penggunaan ChatGpt (X) dengan
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kemampuan berfikir kritis (Y) dikatakan bersifat linier. Dengan ini data
memenuhi asumsi linieritas untuk analisis regresi linier sederhana.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji > koefisien determinasi
Berdasarkan tabel Model Summary, nilai R Square sebesar 0,282
menunjukkan bahwa variabel penggunaan ChatGpt memberikan kontribusi
sebesar 28,2% terhadap variabel kemampuan berfikir kritis siswa. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ChatGpt berdampak terhadap kemampuan
berfikir kritis berdampak namum tidak signifikan. Dan sisanya sebesar
71,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel dalam penelitia ini. Maka
dari itu ditarik Kesimpulan bahwa penggunaan chatgpt terhadap kemampuan
berfikir kritis berdampak namun tidak signifikan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan uji linier regresi
sederhana, koefisien regresi 0,390 menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu satuan pada setiap variabel penggunaan ChatGpt akan dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis sebesar 0,360 satuan. Artinya
terdapat hubungan positif pada penggunaan ChatGpt dengan kemampuan
berfikir kritis. Dan juga berdasarkan nilai dari signifikansinya yang diperoleh
dari tabel diatas sebesar 0,000 dan 0, 023 > 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel penggunaan ChatGpt berdampak terhadap kemampuan

berfikir kritis namun tidak signifikan.

C. Pembahasan
1. Penggunaan ChatGpt Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas
Generative Pre-Trained Transformer atau yang sering disebut dengan

sebutan ChatGpt yang merupakan salah satu bentuk dari kecerdasan Al yang
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tentu memungkinkan interkasi di dalam percapakan ang berbasis teks.
Penerapan Al telah membawa dampak yang sangat berarti dalam dunia
pendidikan. Hal ini terlihat dari meningkatnya efisiensi proses belajar-
mengajar, kemampuan untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih
personal, penciptaan materi belajar yang lebih cerdas, serta pengelolaan
pendidikan yang lebih efektif dan efisien. *

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah disebarkan, diketahui bahwa
sebagian besar siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas sudah memanfaatkan
ChatGPT dengan frekuensi yang tergolong tinggi dalam kegiatan akademik.
Pemanfaatannya terutama dilakukan untuk membantu menyelesaikan tugas
dari guru, mencari referensi tambahan, serta memahami materi yang
disampaikan selama pelajaran di kelas.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat penggunaan ChatGpt
dilingkungan siswa kelas VI Di MIN 3 Musi Rawas berada didalam kategori
baik, dengan rata-rata 3,99 dengan target capaian responden (TCR) 80,13%.
Dengan ini bisa disimpulkan bahwa penggunaan ChatGpt pada siswa kelas
Vi di MIN 3 Musi Rawas bisa dikatakan dengan kategori baik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sella Anggraini dengan
judul “Dampak Penggunaan ChatGPT Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Mahasiswa Pendidikan Agama Islam IAIN Curup 2025”, diketahui bahwa
tingkat pemanfaatan ChatGPT oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan

Agama Islam di TAIN Curup termasuk dalam kategori yang cukup baik. °

4 Eloy Lopez-Meneses Marta Montenegro-Rueda, José Fernandez-Cerero, José Maria
Fernandez-Batanero, “Impact of the Implementation of ChatGPT in Education : A,” Department of
Teaching and Educational Organization, 2023

® (llmu Tarbiyah, 2025)
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Penelitian yang dilakukan oleh Nur Komala Sari dengan judul
‘Penggunaan ChatGPT pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta 2020/2021° menunjukkan bahwa
tingkat pemakaian ChatGPT oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam termasuk kategori tinggi.®

Penggunaan ChatGpt oleh seluruh siswa kelas VI di MIN 3 Musi
Rawas sudah terbukti memberikan pengaruh dalam mendukung berbgai
kegiatan akademik, terutama dalam mengatasi pengerjaan tugas yang
idberikan oleh guru dirumah, meskipun penggunaan ChatGpt ini diluar dari
kegiatan proses pembelajaran. Kebanyakan siswa di MIN 3 Musi Rawas ini
sudah menggunakan ChatGpt secara aktif sebagai alat bantu dalam proses
menyelesaikan tugas. Berdasarkan segi penggunaan, ditunjukkan bahwa
Sebagian besar siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas memiliki kemampuan
yang baik dalam memberikan pertanyaan kepada ChatGpt, menilai
keefektivan jawabannya, dan juga memanfaatkan secara mendalam dalam
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya.

Hal ini sama dengan salah satu temuan penelitian sebelumnya yang
mengatakan bahwa penggunaan Al terutama ChatGpt ini dapat meningkatkan
efesiensi dalam belajar dan juga untuk meningkatkan kemampuan berfikir
kritis. Namun demikian perlu diperhatikan bahwa penggunaan ChatGpt
secara Dberlebihan dapat menimbulkan rasa ketergantungan pada

penggunannya dan juga dapat menurunkan kemandirian serta kreativitas

& NUr Komalasari, “Penggunaan Chatgpt Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan
Agama Islam Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta Angkatan 2020/2021,” 2024. (20104010097 BAB-
I IV-Atau-V_DAFTAR-PUSTAKA, n.d.)
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siswa. Oleh karena itu, diperlukannya pengawasan dalam penggunaan
ChatGpt dan juga pemanfaatannya. Maka dari itu setelah diajarkan dan
diterapkannya penggunaan ChatGpt ini diharapkan bisa mengontrol
penggunaannya supaya tidak meimbulkan rasa ketergantungan yang
mendalam.

2. Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis dan
teratur, yang didasari oleh sikap rasional, sehingga keputusan atau
kesimpulan ~ yang  diambil = berdasarkan = fakta ~ yang  dapat
dipertanggungjawabkan. Melatih kemampuan berpikir kritis pada siswa akan
membantu mereka dalam menilai apakah suatu pernyataan atau informasi itu
benar atau salah. ’

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan
berpikir tingkat tinggi (HOTS) yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Menurut Muhibbin Syah, berpikir kritis merupakan bentuk perilaku belajar
yang terkait dengan pemecahan masalah. Artinya, berpikir kritis biasanya
muncul saat seseorang menghadapi situasi yang membingungkan atau
mengalami masalah. Dalam berpikir kritis, seseorang diharuskan menerapkan
strategi kognitif yang tepat untuk mengevaluasi dan menguji gagasan dalam
menyelesaikan masalah.®

Dengan kata lain, berpikir kritis tidak hanya penting saat seseorang

meragukan sesuatu dan mencari informasi, tetapi juga berguna ketika

7 Rani Fitri and Hamengkubuwono, “Pengaruh Model Pembelajaran Round Robin
Brainstorming (Rrb) Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Pembelajaran Ipas Kelas Iv
Sd Negri 17 Rejang Lebong

8Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada., 2008).
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seseorang ingin menemukan solusi yang akurat dan tepat untuk masalah yang
sedang dihadapi.

Hasil analisis memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas tergolong baik, dengan nilai rata-rata
sebesar 4,17 dan Target Capaian Responden (TCR) mencapai 82,02%, yang
juga masuk dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana, dapat disimpulkan
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa memiliki pengaruh positif terhadap
penggunaan ChatGPT, meskipun pengaruh tersebut tergolong kurang
signifikan. Kemampuan berpikir kritis siswa juga dapat berkembang melalui
berbagai pengalaman dan faktor yang ada dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mereka.

Dalam penggunaan ChatGpt harus memiliki kemampuan untuk
mengambil Kesimpulan dikarenakan ketika chatgpt memberikan jawaban
masih bersifat umum, sedangkan ketika pengguna ingin menspesifikkan
jawaban, pengguna ini harus bisa untuk menarik Kesimpulan yang penting
untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis. Dari sinilah ketika siswa
sudah bisa mengambil keputusan dengan baik dan benar maka bisa dikatakan
tingkat kemampuan berfikir kritis siswa itu sudah baik.

Sejalan dengan penelitian Rinaldo dengan judul “Dampak ChatGpt
Pada Keterampilan Berfikir Kritis: Studi Kasus Mahasiswa Teknik
Informatika STMIK Mercusuar Bekasi” pada penelitian ini menunjukkan

bahwa penggunaan ChatGpt berfungsi secara efektif sebagai akselerator
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kognitif yang mendukung produtivitas dan cara berfikir tingkat menengah,
namun dampaknya terhadap peningkatan berfikir kritis fundamental relative
terbatas. Penggunaan chatgpt dalam Pendidikan perlu diarahkan dengan
strategi pedagogis yang Dimana lebih menekankan pada evaluasi, refleksi,
dan mengembangkan argumen agar teknologi ini tidak hanya meningkatkan
efesiensi, tetapi juga memperkuat keterampilan dan kemampuan berfikir
kritis siswa secara berkelanjutan. °

3. Hubungan Penggunaan ChatGpt Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis
Siswa Kelas VI di MIN 3 Musi Rawas

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam keterampilan berpikir kritis peserta didik melalui
pemanfaatan ChatGPT. Namun, tantangan tetap muncul, terutama bagi
peserta didik dengan kualitas rendah, karena mereka mengalami kesulitan
dalam memverifikasi kebenaran sumber informasi.

Sebelum melakukan analisis regresi, peneliti terlebih dahulu
melakukan pengujian asumsi klasik yang harus dipenuhi agar hasil analisis
valid dan dapat dipercaya. Hasil uji normalitas dengan metode Shapiro-Wilk
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,164 untuk variabel penggunaan
ChatGPT dan 0,136 untuk variabel kemampuan berpikir kritis. Karena kedua
nilai ini lebih besar dari 0,05, hal ini menunjukkan bahwa data kedua variabel
tersebut berdistribusi normal.

Hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,713, yang

mengindikasikan bahwa hubungan antara penggunaan ChatGPT dan

® Rinaldo, “Dampak Chatgpt Pada Keterampilan Berfikir Kritis : Studi Kasus Mahasiswa
Teknik Informatika STMIK Mercusuar Bekasi” Vol.3 No.7 juli 2025
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kemampuan berpikir kritis bersifat linier. Selanjutnya, analisis regresi
menghasilkan nilai p sebesar 0,000 dan 0,023, yang keduanya<0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT memiliki pengaruh yang
signifikan secara statistik terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.

Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R?
sebesar 0,282. Hal ini mengindikasikan bahwa sebesar 28,2% variasi
kemampuan berpikir kritis dapat dijelaskan oleh variabel penggunaan
ChatGPT. Sementara itu, sisanya sebesar 71,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak termasuk dalam variabel penggunaan ChatGPT.

Penggunaan ChatGPT terbukti memberikan dampak yang positif
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VI di MIN 3
Musi Rawas. Pertama, ChatGPT dapat membantu memperluas wawasan dan
sudut pandang siswa, sehingga mereka menjadi lebih terampil dalam
mengidentifikasi permasalahan serta menyusun kesimpulan secara sistematis
dan tepat. Kedua, ChatGPT menghadirkan ruang dialog yang bersifat
interaktif, yang mendorong siswa untuk mengembangkan berbagai gagasan
serta memperoleh umpan balik secara langsung. Hal tersebut berkontribusi
pada pendalaman pemahaman materi sekaligus meningkatkan kemampuan
mereka dalam memecahkan masalah. Oleh karena itu, ChatGPT memiliki
peran yang signifikan sebagai media pendukung dalam mengembangkan

keterampilan berpikir kritis siswa.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya
maka bisa diambil Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Penggunaan ChatGpt pada siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas masuk ke
dalam kategori Baik

2. Kemampuan berfikir kritis siswa kelas VI di MIN 3 Musi Rawas masuk ke
dalam kategori Baik.

3. Hubungan penggunaan ChatGpt terhadap kemampuan berfikir kritis siswa
kelas VI Di MIN 3 Musi Rawas menunjukkan basil bahwa sebesar 28,2%
kemampuan berfikir kritis siswa dipengaruhi oleh penggunaan ChatGpt
sedangkan 71,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain diluar jangka

penelitian ini.

B. Saran
1. Bagi Siswa
a. Kepada seluruh pengguna ChatGPT, khususnya siswa kelas VI di MIN 3
Musi Rawas, hendaknya memanfaatkan ChatGPT secara efektif dan
teratur sebagai sarana pendukung dalam proses pembelajaran, dengan
tetap menjunjung sikap bijak dan tanggung jawab. ChatGPT sebaiknya
tidak dijadikan sebagai satu-satunya rujukan dalam menyelesaikan seluruh
tugas dan permasalahan, agar tidak menimbulkan ketergantungan dalam

penggunaannya.
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Lebih tingkatkan kemampuan berfikir kritis dengan cara lebih
memperhatikan lagi bagaimana dalam menyelesaikan masalah dan
mencari Solusi secara efektif dan baik dan juga tidak menerima informasi

secara langsung tanpa di saring terlebih dahulu.

. Lebih mengembangkan kebiasaan bertanya yang mendalam secara

spesifik dan efektif saat menggunakan ChatGpt agar dapat membantu

memaksimalkan menyelesaikan masalah atau mencari informasi.

. Bagi Guru

a.

Terapkan penggunaan ChatGpt dalam proses pembelajaran dengan cara
memberikan arahan yang jelas dan tepat serta bimbingan yang baik agar
siswa dapat memanfaatkannya dengan baik dan juga menambah ilmu

terkait teknologi yang berkembang saat ini.

. Berikan arahan tentang digital dan penggunaan Al ChatGpt kepada siswa

supaya memahami Batasan dan juga resiko yang kana muncul Ketika

terlalu sering menggunakan teknologi dan ketergantungan pada teknologi.

. Bagi Instusi Pendidikan

Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terhadap dampak

penggunaan ChatGPT dalam kegiatan pembelajaran guna mengantisipasi

efek negatif serta mencegah penurunan kemampuan berpikir kritis yang dapat

muncul akibat ketergantungan terhadap teknologi tersebut.

. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya

a.

Penelitian selanjutnya dapat lebih memperluas dan memperdalam
penelitian untuk menghasilkan informasi dan hasil yang lebih luas dan

mendalam.
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b. Disarankan juga untuk menelitia apa saja faktor yang menjadi pemicu
rendahnya berfikir kritis yang diakibatkan penggunaan ChatGpt secara
berlebihan

c. Penelitian selanjutnya yang lebih komprehensif dapat dilakukan untuk
menggali secara lebih mendalam bagaimana siswa menggunakan
ChatGPT secara tepat dan efektif dalam menyelesaikan permasalahan

serta memperoleh informasi.
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Lampiran 1. Kisi Kisi Instumen Penelitian

75

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET CHATGPT

Variabel Indikator Nomor Jumlah Item
Item
Frekuensi 1,2, 7
Pemanfaatan 3,4,5,6,7
Kualitas dan 8,9,10, 11 4
kepuasan jawaban
Penggunaan ChatGpt Keterampilan 12, 13, 14, 4
penggunaan 15
Kecepatan 16,17, 18 3
Tanggap
Kepercayaan dan 19, 20 2
keandalan
JUMLAH 20
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET BERFIKIR KRITIS
Variabel Indikator Nomor Jumlah
Butir
Memfokuskan diri pada 1,2 2
pertanyaan
14 1
Menganalisis argument
Kemampuan Mempertimbangkan 3,10, 11 3
Berfikir Kritis apakah sumber dapat
dipercaya atau tidak
Mengobservasi dan 7,17, 18 3
mempertimbangkan
laporan observasi
Membuat deduksi dan 5,6,9,12, 6
mempertimbangkan 13,19

hasil observasi
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Membuat dan
mempertimbangkan
hasil induksi

20

Mengidentifikasi
istilah dan
mempertimbangkan
definisi

4,8

Menentukan tindakan

15, 16

Jumlah

20




Lampiran 2. Lembar Instrumen Penelitian

LEMBAR INSTRUMEN ANGKET PENGGUNAAN CHATGPT

A. Identitas Siswa

B. Petunjuk Pengisian

Nama

Kelas

1.

2.

3.

4.
a.
b.
c.
d.
€.

5.

6.

Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti

Angket ini digunakan untuk penulisan tugas akhir penulis
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Jawablah pertanyaan dengan cara memberi tanda centang ( V) pada
pilihan yang paling sesuai menurut anda

Pilihan jawaban yang akan anda pilih adalah sebagai berikut :

SS : Sangat Setuju, skor 5

S : Setuju, skor 4

RR : Ragu-ragu, skor 3

TS : Tidak Setuju, skor 2

STS : Sangat Tidak Setuju, skor 1

5 jawaban di atas tidak melambangkan jawaban salah, melainkan
semua jawaban akan benar. Maka dari itu jawaban anda diminta

untuk sesuai dengan pilihan anda.
Antusias anda untuk mengisi angket ini hingga selesai sangat saya

harapkan, terimakasih & selamat mengerjakan.

C. Kuesioner

No Pertanyaan SS RR | TS | STS
1. | saya menggunakan ChatGpt hampir setiap
hari
2. |saya selalu menggunakan ChatGpt saat
menghadapi kesulitan dalam mencari
infromasi
3. | Saya menggunakan ChatGpt lebih sering
dibandingkan sumber belajar lainnya
4. Saya menggunakan ChatGpt untuk

mencari informasi atau referensi tambahan
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5. | Saya memanfaatkan ChatGpt dalam
berbagai aktivitas belajar

6. | Saya merasa ChatGpt sangat membantu
dalam memberikan informasi yang saya
butuhkan

7. Saya sering menggunakan ChatGpt untuk
membantu menyelesaiakan tugas sekolah

8. | Jawaban yang di berikan ChatGpt jelas
dan sangat mudah saya pahami

9. | Jawaban yang diberikan oleh ChatGpt
sangat sesuai dengan yang saya harapkan

10. | Saya merasa mudah menggunakan
ChatGpt

11. | Saya dapat menggunakan ChatGpt untuk
berbagai jenis keperluan misalnyua seperti
menulis dan berhitung

12. | Jawaban yang diberikan ChatGpt jelas dan
mudah saya pahami

13. | Jawaban yang diberikan ChatGpt sesuai
dengan yang saya harapkan

14. | ChatGpt memberikan jawaban yang
lengkap dan mudah dipahami

15. | Saya menggunakan ChatGpt lebih dari 3
kali dalam seminggu

16. | Saat saya mengajukan pertanyaan,
ChatGpt memberikan jawaban dengan
sangat cepat

17. | Saya sangat merasa puas dengan jawaban

yang diberikan oleh ChatGpt
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18. | Saya merasa waktu respons ChatGpt cepat
dan tidak membuat saya menunggu lama

19. | ChatGpt memberikan jawaban yang
relevan dan sesuai dengan kebutuhan saya

20. | Saya merasa ChatGpt dapat dipercaya

dalam membantu memahami materi
sekolah
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LEMBAR INSTRUMEN ANGKET KEMAMPUAN BERFIKIR
KRITIS

A. Identitas Siswa
Nama
Kelas
B. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat dan teliti
2. Angket ini digunakan untuk penulisan tugas akhir penulis
3. Jawablah pertanyaan dengan cara memberi tanda centang ( V) pada pilihan
yang paling sesuai menurut anda
4. Pilihan jawaban yang akan anda pilih adalah sebagai berikut :

a. SS : Sangat Setuju, skor 5

b. S : Setuju, skor 4

c. RR : Ragu-ragu, skor 3

d. TS : Tidak Setuju, skor 2

e. STS : Sangat Tidak Setuju, skor 1

5. 5 jawaban di atas tidak melambangkan jawaban salah, melainkan semua
jawaban akan benar. Maka dari itu jawaban anda diminta untuk sesuai dengan
pilihan anda.

6. Antusias anda untuk mengisi angket ini hingga selesai sangat saya harapkan,
terimakasih & selamat mengerjakan.

C. Kuesioner

No Pertanyaan SS|{ S |RR|TS

STS

1. | Saat menyelesaikan soal, saya membaca informasi
lebih dari satu kali

2. | Saya memahami infromasi permasalahan yang
diberikan

3. | Saya mencoba memahami perintah pemecahan
masalah dengan Bahasa sendiri

4. | Saya mencoba menerjemahkan informasi baru ke
dalam kata-kata sendiri

5. | Saya memperlambat membaca Ketika menemukan
informasi penting

6. | Saya dapat mengorganisir informasi yang diperoleh
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Terlebih dahulu saya mengingat dan memusatkan
perhatian pada infromasi yang penting pada wacana
sebagai petunjuk penyelesaian masalah

Saya mampu mengembangkan gagasan atau ide dari
informasi yang diberikan

Saya dapat merumuskan beberapa
pertanyaan/masalah dari informasi yang ada pada
wacana

10.

Pertanyaan yang saya rumuskan berguna untuk
memahami informasi yang ada dan mencari
informasi lain

11.

Saya mampu membedakan antara fakta dan opini

12.

Saya mengingat-ingat apakah saya pernah
mendengar dan membaca permasalahan seperti ini
sebelumnya

13.

Saya mencari alternatif jawaban lain dengan
menggali informasi lain yang tidak diberikan dalam
mkenyelesaikan masalah

14.

Saya berhenti dan membaca ulang Ketika saya
bingung dengan informasi yang saya baca

15.

Saya memikirkan Langkah dan strategi mengerjakan
tugas pemecahan masalah untuk menyelesaikannya
tepat waktu

16.

Saya mampu menemukan cara-cara yang dipakai
untuk menyelesaikan masalah

17.

Saya Kembali membaca wacana apakah
jawaban/Solusi yang saya berikan sudah cocok
dengan masalah

18.

Saya bertanya kepada diri sendiri apakah jawaban
sudah benar

19.

Saya mengungkapkann alasan dan bukti yang akurat
dalam menarik Kesimpulan

20.

Saya memeriksa Kembali jawaban  untuk
memastikan bahwa permasalahan sudah dipecahkan
sesuai arahan yang diberikan




Lampiran 3. Tabulasi Data Uji Coba

Penggunaan ChatGpt variabel (X)

82

Responden | P1 | P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9| P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 Total
1 4 | 4 1 4| 4| 4 5 4 | 4 | 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82
2 4 | 4 514 ] 4 5 4 | 4 | 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 84
3 4 | 3 3 3|14 |4)| 4|3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 69
4 4 | 4 | 4|4 |4 |4 )| 4| 4] 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80
5 4 |1 3| 4| 3 3 4 | 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 70
6 4 | 4 514 | 4 5 4 | 4 | 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 4 5 88
7 4 | 4 1 4| 4] 4| 4 514 ] 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91
8 5141 4| 4| 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85
9 4 | 3 3 3|4 | 4| 4| 4] 4 3 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 73

10 4 | 4141|434 ]| 4|4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 72
11 51| 4 51 4] 4 5 4 | 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 91




&3

12 4 | 5|44 |44 )4]| 4|4 5 5 5 4 3 3 3 3 5 4 4 81
13 3134 |3|4|3|4|4]3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 3 71
14 4 | 5|54 |45 |5]|4]|4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 85
15 514|445 |4]|5]|4]4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 90
16 4 | 5|4 |5 |4|4|4]|5]|4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 91
17 4 | 41414 | 4|5 4] 4|4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 91
18 4 | 4|4 |4 |4 |5 |4]|4]|5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 84
Kemampuan berfikir kritis variabel (Y)

Responden P1 P2 |P3 |P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 | Total

1 5 |4 |4 |2 |2 |4 |4 |4 |4 |4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 78

2 5 |4 |5 |3 |3 |4 |4 |4 |5 |5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

3 4 |4 (4 |3 |3 |4 (4 |3 |3 |8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 66

4 5 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |4 |5 |4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82

5 4 |4 (4 |3 |2 |4 |4 |3 |5 |4 4 3 3 3 3 5 3 5 4 3 73




84

53

76

79

82

10

69

11

73

12

84

13

70

14

70

15

88

16

87

17

88

18

85




Lampiran 4. Tabulasi Data Penelitian

Tabulasi Data Variabel X Penggunaan ChatGpt

&5

Responden | P1 | P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9| P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 Total
1 4 | 4 | 4|5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 89
2 314 |3 |43 4 | 4 | 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76
3 4 | 5| 4|3 3 4 | 4 | 4| 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 79
4 4 | 4 | 4| 4| 2 4 | 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 81
5 4 | 514 |5 |4 3 514 ] 4 5 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 74
6 5 5 5 5 2 4 | 2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 92
7 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 97
8 4 | 4 | 4| 4| 2 312 |4\ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75
9 4 | 44| 4|3 2 14| 4| 3 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 4 81

10 4 | 41 4| 4| 4 2 14| 4| 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 76
11 4 | 3 14| 2 2 2 14| 4|3 4 2 3 5 3 4 2 5 5 3 2 66




86

12 4 | 5|44 |3|3|5]|4]|4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 81
13 4 | 4|14 |4 |3 |5 4|44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 81
14 5|5 4|44 |3 |4]|4]4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 83
15 5|5|5|4]4|5]|5]|5]4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 88
16 4 | 4|4 |4 |2]|4|4]| 4] 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 70
17 41413 13|2]1|4]3]|5 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 66
18 5|15 |5 |4 |4 |4 |4 4|4 5 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 85
Tabulasi Data Variabel Y Kemampuan Berfikir Kiritis
Responden | P1 | P2 | P3| P4 |P5|P6|P7|P8|P9| P10 | P11 | P12 | P13 | P14 | P15 | P16 | P17 | P18 | P19 | P20 Total
1 4 | 4|4 |3|4|3|5]|5]5 4 5 5 5 5 4 3 5 4 5 3 85
2 5|54 |5|5|5]|5]|]5]5 4 4 4 4 4 5 3 5 5 5 5 92
3 4 | 4|4 |4 |3|4|4]| 4] 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 76
4 4 | 4|5|4|5|5|5]|4]|5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 90
5 4 | 4144 |44 )4] 4|4 3 1 3 4 5 5 1 4 5 2 3 72




87

96

96

78

85

10

82

11

81

12

93

13

80

14

82

15

77

16

69

17

94

18

73




Lampiran 5. Uji Validitas

Uji validitas penggunaan ChatGpt

88

Correlations
P01 P02 P03 P04 POS P06 PO7 POS P09 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL

P01 Pearson 1 217 .166 .323 .333 .456 .404 .257 .488" .135 .135 -.101 .143 .449 .325 .297 .294 -101 .520" .397 .484"

Correlation

Sig. (2- 387 509 .191 .177 .057 .096 .303 .040 .595 .595 .690 .570 .061 .188 .231 .237 .690 .027 .102 .042

tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
P02 Pearson 217 1 491" .865"°.209 .362 .388 .569" .332 .471" .6207.541" .015 .236 .360 .329 .350 .541° .365 .183 .651"

Correlation

Sig. (2- 387 .038 .000 .406 .140 .112 .014 .179 .048 .006 .020 .953 .346 .142 .183 .154 .020 .136 .467 .003

tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
P03 Pearson  .166 .491" 1 458 .027 .535" .131 .208 .208 .435 .109 .286 -.033 -.014 .526" .480" .489" .286 .298 .466 .531"

Correlation



P04

P05

P06

Sig. (2- 509
tailed)

N 18
Pearson  .323
Correlation

Sig. (2- 191
tailed)

N 18
Pearson  .333
Correlation

Sig. (2- 177
tailed)

N 18
Pearson  .456

Correlation

.038 056 915 .022
18 18 18 18 18
.8657°.458 1 229 408
.000 .056 361 .093
18 18 18 18 18
209 .027 229 1 .090
406 .915 .361 721
18 18 18 18 18
362 .535" .408 .090 1

.605 .408

18 18

408 .071

18 18

333 .707°°.389 .462

176 .001

18 18

.595%.291

009 .241

18 18

157 .200

111 .053

18 18

510° .267

.031 .285

18 18

.608".130

667 .249

18 18

647" 556"

004 .017

18 18

495° .057

037 .821

18 18

130 .078

.896

18

.056

824

18

441

.067

18

175

956 .025 .044 .039 .249

18 18 18 18 18

451 596" .544" 594" .556"

060 .009 .020 .009 .017

18 18 18 18 18

.538" .553" .505" .538" .057

021 .017 .033 .021 .821

18 18 18 18 18

315 252 .230 315 .078

229

18

530"

024

18

.048

852

18

.051

18

191

447

18

079

756

18

&9

023

18

.783*

.000

18

537"

022

18

475" 7327 540"



PO7

P08

P09

Sig. (2- 057
tailed)

N 18
Pearson  .404
Correlation

Sig. (2- 096
tailed)

N 18
Pearson  .257
Correlation

Sig. (2- 303
tailed)

N 18
Pearson

Correlation

.140 .022

18

18

388 .131

A12 .605

18

18

.569° .208

014 .408

18

18

488" .332 .208

093 .721 534 427 .007

18 18 18 18 18 18
333 5957157 1 A71° 247
176 .009 .534 048 .322

18 18 18 18 18 18
707291 200 4717 1 225
001 .241 .427 .048 370

18 18 18 18 18 18

389 510" .608™.247 .225 1

.606

18

277

265

18

.196

435

18

.029

606 .757

18 18

277 .070

265 .784

18 18

588" .442

.010 .066

18 18

206 .044

488

203 .312 .358

18 18 18 18

282 404 .447 .408

257 .097 .063 .093

18 18 18 18

A79 302 474" 433

477 223 .047 .073

18 18 18 18

.502° 6877 .427 .260

203

18

404

097

18

453

059

18

415

757

18

070

784

18

442

066

18

044

046 .001

90

021

18 18 18
023 .137 .500"

928 .589 .035

18 18 18
.000 .000 .566"

1.000 1.000 .014

18 18 18

433 530" .607"



P10

P11

P12

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson

Correlation

.040

18

135

595

179 .408
18 18

471" 435

048 .071

18 18 18

135 .6207°.109

595 .006 .667

18 18 18

-.101 .541" .286

111 .031 .007

18 18 18

462 .267 .130

053 .285 .606

18 18 18

647" .495" 130

004 .037 .606

18 18 18

556" .057 .078

322

18

277

265

18

277

265

18

070

370

18 18

196 .029

435 .908

18 18

.588" .206

010 .413

18 18

442 .044

908 .413 .862

18 18 18

1 .538" 578"

021 .012
18 18 18
538 1 578"
021 012
18 18 18
578" 578" 1

034 .002 .077

18 18 18

-.047 217 .372

853 .386 .128

18 18 18

234 336 .372

349 173 128

18 18 18

405 .104 .420

91

298 .086 .862 .073 .024 .008
18 18 18 18 18 18
453 454 578" 480" .250 .584"
059 .058 .012 .044 .317 .011
18 18 18 18 18 18
453 454 578" 134 -.159 .596™
059 .058 .012 .595 .528 .009
18 18 18 18 18 18
S11° .505" 1.0007°.245 222 .603™



P13

P14

P15

Sig. (2- .690
tailed)

N 18
Pearson  .143
Correlation

Sig. (2- 570
tailed)

N 18
Pearson  .449
Correlation

Sig. (2- 061
tailed)

N 18
Pearson  .325

Correlation

.020

18

015

953

18

236

346

18

360

249 .017

18 18

-.033 .056

396 .824

18 18

-.014 451

956 .060

18 18

821 .757

18 18

441 175

067 .488

18 18

538" 315

021 .203

18 18

526" 596" .553" .252

784

18

282

257

18

404

097

18

447

.066

18

179

477

18

302

223

18

474" 427 372 372

862 .012 .012

18 18 18

.502° -.047 .234

.034 .853 .349

18 18 18

.687°°.217 .336

.002 .386 .173

18 18 18

18

405

095

18

.104

.681

18

420

.095

.681 .083 .030 .033 .000
18 18 18 18 18 18
1 422 454 518" .530° .405

.081 .059 .028 .024 .095

18 18 18 18 18 18
422 1 574" 5247 .6357.104

.081 013 .026 .005 .681
18 18 18 18 18 18

454 574" 1 913%.956™ .420

327 376

18 18

-.058 .277

818 .266

18 18

.596"*.379

009 .120

18 18

371 330

92

.008

18

480"

044

18

.683™

.002

18

8317



93

Sig. (2- 188 .142 .025 .009 .017 .312 .063 .047 .077 .128 .128 .083 .059 .013 .000 .000 .083 .129 .181 .000
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

P16 Pearson 297 .329 .480" .544" .505" .230 .408 .433 .260 .453 453 .511° .518" .524" .913*1 960 .511" .339 .301 .821™

Correlation

Sig. (2- 231 .183 .044 .020 .033 .358 .093 .073 .298 .059 .059 .030 .028 .026 .000 000 .030 .169 .225 .000
tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

P17 Pearson 294 .350 .489° .594°.538" 315 .404 .453 .415 .454 .454 .505" .530" .6357°.956".960""1 505" 419 379 877

Correlation

Sig. (2- 237 .154 .039 .009 .021 .203 .097 .059 .086 .058 .058 .033 .024 .005 .000 .000 033 .084 .120 .000

tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
P18 Pearson  -.101 .541" .286 .556" .057 .078 .070 .442 .044 .578" .578" 1.000"".405 .104 .420 .511° .505" 1 245 222 .603™

Correlation



94

Sig. (2- .690 .020 .249 .017 .821 .757 .784 .066 .862 .012 .012 .000 .095 .681 .083 .030 .033 327 .376 .008
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

P19 Pearson  .520" .365 .298 .530" .048 .475" .023 .000 .433 .480" .134 .245 -.058 .596"°.371 .339 .419 .245 1 .618".596™

Correlation

Sig. (2- 027 136 .229 .024 .852 .046 .928 1.000.073 .044 .595 .327 .818 .009 .129 .169 .084 .327 006 .009
tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

P20 Pearson 397 .183 .466 .191 .079 .732"*.137 .000 .530" .250 -.159 .222 .277 .379 .330 .301 .379 .222 .618"1 5447

Correlation

Sig. (2- 102 467 .051 .447 .756 .001 .589 1.000.024 .317 .528 .376 .266 .120 .181 .225 .120 .376 .006 020
tailed)

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

TOTALPearson  .484" .6517".531" .783"".537" .540" .500" .566" .607"".584" .596"".603"" .480" .683"".831"".821"".877"".603"" .596™" .544" 1

Correlation
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Sig. (2- .042 .003 .023 .000 .022 .021 .035 .014 .008 .011 .009 .008 .044 .002 .000 .000 .000 .008 .009 .020
tailed)
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
Uji validitas kemampuan berfikir Kritis
Correlations
PO1 PO2 PO3 P04 PO5 PO6 PO7 PO8 PO9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL
P01 Pearson Conl .214 .421 .364 .345 .527" .310 .253 .328 .664".549" .263 .536" .332 .409 .276 .409 .039 -.023 .203 .568"
Sig. (2-tailec .393 .082 .138 .161 .025 .211 .310 .184 .003 .018 .292 .022 .178 .092 .268 .092 .879 .929 .419 .014
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
P02 Pearson Co1.214 1 436 .609".429 .630™.283 .573" .408 .516" .683".204 .460 .645™.483" .306 .483" .301 .350 .460 .717"
Sig. (2-tailec.393 .070 .007 .076 .005 .255 .013 .093 .028 .002 .417 .055 .004 .042 .217 .042 .225 .154 .055 .001
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18
P03 Pearson Co1.421 .436 1 7417 .632™.495" .445 .422 .501" .507" .383 .100 .451 .169 .172 .240 .172 .355 -.138 .226 .623"
Sig. (2-tailec.082 .070 .000 .005 .037 .064 .081 .034 .032 .116 .692 .060 .503 .494 .337 .494 .149 .586 .368 .006
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18



P04

P05

P06

P07

P08

P09

Pearson Col1.364
Sig. (2-tailec.138

N 18

.609".741™ 1
.007 .000
18

18 18

.728".526" .414 .411

.001

18

Pearson Co1.345 .429 .632".728"1

Sig. (2-tailec.161

N 18

.076 .005 .001

18 18 18

18

.025 .088 .090

18

.365

137

18

Pearson Co1.527" .630™.495" .526" .365 1

Sig. (2-tailec.025
N 18
Pearson Co1.310
Sig. (2-tailec.211
N 18
Pearson Co1.253
Sig. (2-tailec.310
N 18

Pearson Co1.328

.005 .037 .025

18 18 18

.283 .445 .414

.255 .064 .088

18 18 18

573" .422 411

.013 .081 .090

18 18 18

137

18

.510"

.031

18

.438

.069

18

18

.342

.164

18

.189

.451

18

.408 .501" .533" .460 .309

18

.510°

.031

18

.342

.164

18

1

18

316

.201

18

.381

18

.438

.069

18

.189

.451

18

.316

.201

18

1

18

417

.533" .512" .586" .107

.023 .030 .011

18

.460

.055

18

.309

.213

18

.381

.118

18

417

.085

18

1

18

.382

.118

18

.449

.062

18

.298

.229

18

.544"

.020

18

18

.345

.161

18

.516"

.028

18

.265

.288

18

.461

.054

18

.674

18

.230

.359

18

.154

.541

18

.087

.732

18

.570" .802™.721" .613™

.014

18

.510" .337 .390

.031 .171 .110

18 18 18

.573" .415 .438

.013 .087 .069

18 18 18

.282 .488" 514"

.256 .040 .029

18 18 18

.254 175 .328

310 .486 .184

18 18 18

.000 .001 .007

18 18 18

.6017".732".266 .334 .395 .255

.352

.153

18

.138

.586

18

.439

.068

18

.395

.105

18

.302

.223

18

.468"

.390
.110
18
.438
.069
18
514"
.029
18
.328
.184
18
613"
.007
18

.255

.440

.068

18

426

.078

18

.091

.720

18

.082

.747

18

.259

.300

18

.073 .330

773 .181
18 18
.090 .462
.722 .054
18 18

-.053 .413
.835 .089
18 18

.166 .429
.509 .075

18 18

.662" .580"

.003 .012

18 18

96

7477
.000
18
701"
.001
18
.644™
.004
18
.516"
.028
18
.734"
.001

18

.516" .472" .334 .667"



P10

P11

P12

P13

P14

Sig. (2-tailec.184 .093 .034 .023 .055

N 18 18 18 18 18

Pearson Co1.664™ .516" .507" .512" .382

Sig. (2-tailec.003 .028 .032 .030 .118

N 18 18 18 18 18

Pearson Co1.549" .683™.383 .586" .345

Sig. (2-tailec.018 .002 .116 .011 .161

N 18 18 18 18 18

Pearson Co1.263 .204 .100 .107 .230

Sig. (2-tailec.292 .417 .692 .674 .359

N 18 18 18 18 18

Pearson Co1.536" .460 .451

Sig. (2-tailec.022 .055 .060 .031 .013

N 18 18 18 18 18

Pearson Co1.332 .645.169 .337 .415
171

Sig. (2-tailec.178 .004 .503 .087

.510" .573"

213 .118

18 18
449 .298
.062 .229
18 18
.516" .265
.028 .288
18 18
.154 .087
.541 .732
18 18
.282 .254
.256 .310
18 18
.488" .175

.040 .486

.085

18 18

.544" 601" 1

.020 .008
18 18
.461
.054 .001
18 18

.570" .266
.014 .287
18 18

.802".334
.000 .175
18 18

7217 .395

.001 .104

.732".665™ 1

.008 .001 .287

18 18 18

.665".395
.003 .104

18 18 18

.344
.003 .163

18 18 18

.395 .344 1
.104 .163

18 18 18

.596".521" .457
.009 .026 .056
18

18 18

.560" .605".672".712" 1

.016 .008 .002

.175 .104 .306

18 18 18
.596".560" .456
.009 .016 .057
18 18 18
.521" .605™ .514"
.026 .008 .029
18 18 18
.457 .6727.349
.056 .002 .155

18 18 18

1 7127 .764™
.001 .000

18 18 18

.748™

.001 .000

.050

18

.351

.154

18

.502"

.034

18

.037

.883

18

.432

.073

18

.332

179

.306
18
.456
.057
18
5147
.029
18
.349
.155
18
.764"
.000
18
.748™

.000

.028

18

.373

127

18

.388

18

147

.559

18

.394

.105

18

.187

.459

97

.048 .175 .002

18 18 18
.369 .276 .743"
.132 .268 .000
18 18 18
.512" .521" .787"
.030 .026 .000
18 18 18
.493" .616™.484"
.038 .007 .042
18 18 18
.531" .465 .802"
.023 .052 .000
18 18 18
.705".712".776"
.001

.001 .000



P15

P16

P17

P18

P19

N 18
Pearson Co1.409
Sig. (2-tailec.092
N 18
Pearson Co1.276
Sig. (2-tailec.268
N 18
Pearson Co1.409
Sig. (2-tailec.092
N 18
Pearson Co1.039
Sig. (2-tailec.879

N 18

18
.483"
.042
18
.306
.217
18
.483"
.042
18
.301
.225

18

Pearson Col-.023 .350

Sig. (2-tailec.929

N 18

.154

18

18 18

172 .390
494 110
18 18
.240 .352
.337 .153
18 18
172 .390
494 110
18 18
.355 .440
.149 .068
18 18

-.138 .073
.586 .773

18 18

18

.438

.069

18

.138

.586

18

.438

.069

18

.426

.078

18

.090

722

18

18 18

.514" .328
.029 .184
18 18

439 .395
.068 .105
18 18

.514" .328
.029 .184
18 18
.091 .082
720 .747
18 18

-.053 .166
.835 .509

18 18

18 18
.6137.255
.007 .306
18 18
.302 .468"
.223 .050
18 18
.613".255
.007 .306
18 18
.259 .516"
.300 .028
18 18
662" .472"
.003 .048

18 18

18

.456

.057

18

.351

.154

18

.456

.057

18

.373

127

18

.369

.132

18

18 18

.514" .349
.029 .155
18 18

.502" .037
.034 .883
18 18

.514" .349
.029 .155
18 18
.388 .147
112 .559

18 18

.512" .493" .531" .705™ .572"

.030 .038

18 18

18 18 18

.764.748™ 1
.000 .000
18

18 18

432 .332 .621™ 1

.073 .179 .006

18 18 18

18 18

18

.6217"1.000".301

.006 .000

18 18
6217
.006

18 18

.764™.748™ 1.000".621" 1

.000 .000 .000

18 18 18

.394 .187 .301

.105 .459 .225

18 18 18

.023 .001 .013

18 18 18

.006
18 18

.553" .301
.017 .225
18 18

.488" .572"
.040 .013

18 18

.225

18

.553"

.017

18

.301

.225

18

1

18

.329

.183

18

98

18 18 18
.572" .628™.775"
.013 .005 .000
18 18 18
.488" .243 .584"
.040 .332 .011
18 18 18
.572" .628".775"
.013 .005 .000
18

18 18

.329 .021 .483°

.183 .935 .042

18 18 18

1 .531" .516"
.023 .028

18 18 18
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P20 Pearson Col.203 .460 .226 .330 .462 .413 .429 .580" .334 .276 .521" .616™.465 .7127.628™ .243 .628" .021 .531" 1 .667"
Sig. (2-tailec.419 .055 .368 .181 .054 .089 .075 .012 .175 .268 .026 .007 .052 .001 .005 .332 .005 .935 .023 .002
N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18

TOTALPearson Col.568" .7177.623™.747".701™ .644™ .516" .734™ .667"".743™ .787" .484" .802".776™.775" .584" .775" .483" .516" .667"1
Sig. (2-tailec.014 .001 .006 .000 .001 .004 .028 .001 .002 .000 .000 .042 .000 .000 .000 .011 .000 .042 .028 .002

N 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18




Lampiran 6. Uji Reliabilitas
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Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
916 20
Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.930 20
Lampiran 7. Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
X .186 18 .099 .926 18 .164
Y .154 18 .200° .921 18 .136
Lampiran 8. Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Df | Mean F Sig.
Squares Square
Y*X (Combined) 688.778 12 | 57.398 .753 | .683
Between Linearity 103.936 1 103.936 | 1.364 | .296
Groups
Deviation from 584.842 11 53.167 698 | .713
Linearity
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Within Groups 381.000 5 76.200

Total 1069.778 17

Lampiran 9. Uji Koefisien Determinasi

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 117.822 [12.558 9.382 .000
X 390 155 -531 2.507 .023

Lampiran 10. Uji Linier Regresi Sederhana

Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square | Adjusted R Square Estimate

1 5312 .282 237 8.874




Lampiran 11. SK Pembimbing

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
FAKULTAS TARBIYAH

ANGomue  Alamat - Jalan DR A K Gani No | Kotak Pos 108 Curup-Bengkulu Telpn. (0732) 21010
Fax. (0732) 21010 Homepage http //www iaincurup.ac.id E-Mail : admin@iaincurup.acid.

—_—

KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
Nomor : 583 Tahun 2025
Tentang

PENUNJUKAN PEMBIMBING | DAN 2 DALAM PENULISAN SKRIPSI

Menimbang Loa
b.
Mengingat I
2
3
4
5
6

Memperhatikan © |

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

Keempat
Kelima

Keenam

Ketujuh

Tembusan °
1. Rektor

2. Bendahara IAIN Curup;

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP
Bahwa untuk kelancaran penulisan skripsi mahasiswa, perlu ditunjuk dosen Pcrnbnrnbmg
1 dan 11 yang bertanggung jawab dalam penyelesaian penulisan yang dimaksud

Bahwa saudara yang namanya tercantum dalam Surat K ini dipandang clhp dan
mampu serta memenuhi syarat untuk diserahi agai pemBimbing I dan 11 ;
Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 t Pendidikan Nasional ,

Peraturan Presiden RI Nomor 24 Tahun 2018 tentang Institut Negeri Islam Cump,

Peraturan Menteri Agama RI Nomor : 30 Tahun 2018 tentang Orgsmns dan Tata Kem

Institut Agama Islam Negeri Curup,

chuwun Menlen Pendidikan Nasional RI Nomor 184/U/2001 tentang Pedoman
Pengendalian dan Pembi Program Dipl. Sarjana dan Pascasarjana di

Pergunnn Tinggi,

Keputusan Menteri Agama RI Nomor 019558/B.11/3/2022,tanggal 18 April 2022 tentang

Pengangkatan Rektor IAIN Curup Periode 2022-2026

K Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor : 3514 Tahun 2016 Tanggal 21
oktober 2016 tentang lzin Penyelenggaraan Program Studi pada Program Sarjana STAIN
Curup

Keputusan Rektor IAIN Curup Nomor : 0317 tanggal 13 Mei 2022 tentang Pengangkatan
Dekan Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup

Permohonan Sdr. Fintari Meylista tanggal 17 September 2025 dan Kelengkapan

Persyaratan Pengajuan Pembimbing Skripsi

Berita Acara Seminar Proposal pada Hari Kamis, 10 Juli 2025
MEMUTUSKAN:

Dr. Sagiman, M.Kom 197905012009011007
Wandi Syahindra, M.Kom 198107112005011004

Dosen Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup masing-masing sebagai Pembimbing I
dan I1 dalam penulisan skripsi mahasiswa

NAMA . Kiti Nurhayati
NIM : 22591107
JUDUL SKRIPSI : Dampak Penggunaan Generative Pre-Trained

Transformer (CHATGPT) Terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Kelas VI Di MIN 3 Musi
Rawas
Proses bimbingan dilakuk banyak 12 kali pembimbing I dan 12 kali pembimbing Il
dibuktikan dengan kartu bimbingan skripsi ;
Pembimbing I bertugas membimbing dan mengarah
kan hal-hal yang berkaitan dengan substansi dan konten skripsi. Untuk pembimbing I
bertugas dan mmgard\km dlhm penggunun bahasa dan me(odolog: penulisan ;

Kepada g-masing p g diberi h sesuai dengan p yang
berlaku ;

Surat Kep ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan
dilaksana} PR .

Keputusan ini bcrlaku sejak dumpkm dan berakhir setelah sknpn tersebut dmyluhn
sah oleh TAIN Curup atau masa bimbingan telah mencapai 1 tahun sejak SK ini
ditetapkan ,

Apabila terdapat kekeliruan dalam surat kep ini, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya sesuai peraturan yang berlaku ,

Dllcmpkan di Curup,

3. Kabag Akademik kemahasiswaan dan kerja sama,
4. Mahasiswa yang bersangkutan

tanggal 17 September 2025
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

FAKULTAS TARBIYAH
Jin. Dr. AK Gani No.01 Kotak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax.21010
JAIN EURLP Homepage: http://www iaincurup.ac.id Email: admin@jaincurup.ac id Kode Pos 39119
Nomor : 20%% In34/FT/PP.00.9/12/2025 15 Desember 2025
Lamplran : Proposal dan Instrumen
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Yth. Kepala Kementerian Agama
Kabupaten Musi Rawas

Assalamualaikum Wr, Wb
Dalam rangka penyusunan skripsi S.1 pada Institut Agama Islam Negeri Curup :

Nama : Kiti Nurhayaty

NIM 1 22591107

Fakultas/Prodi : Tarbiyah/ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Judul Skripsi : Dampak Penggunaan Generative Free Trained Transformer (Chat GPT) terhadap
Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV di MIN 3 Musi Rawas

Waktu Penelitian : 15 Desember s.d 15 Marel 2026

Tempat Penelitian : MIN 3 Musi Rawas

Mohon kiranya Bapak berkenan memberi izin penelitian kepada Mahasiswa yang bersangkutan.
Demikian atas kerjasama dan izinnya diucapkan terimakasih

Tembusan : disampadan Yth |
1. Rektor
2 Warek 1
3. Ka. Biro AUAX



104

Lampiran 13. Balasan Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MUSI RAWAS
Jalan Linlas Sumatera KM, 10 Komp, PMMI«E:“PMM Rawas Agropoiitan Centre

Situsweb : hitp:llsumsel.kemenag.go.id :
Telepon. (0733) 4540124, 321058 dan - Fax. (0733) 321058
p— —
Nomor : B-1294/KK.06.03.1/KP.01.2/01/2025 Muara Beliti, 2 Januari 2025
Sifat : Biasa
Lampiran :-
Perihal ¢ Balasan Izin Penclitian
Kepada Yth:
Wakil Dekan |
Dr. Sakut Anshori, S.Pd.I., M.Hum
Di-
Tempat

Assalamu ‘alaikum, Wr. Wb

Berdasarkan Surat Permohonan Wakil Dekan 1 Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Curup No:
2033/In.34/FT/PP.00.9/12/2025 tanggal 15 Desember 2025 perihal Permohonan Izin Penclitian dengan
ini Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Musi Rawas memberikan izin penelitian dengan
judul “Dampak Penggunaan Generative Free Trained Transformer (Chat GPT) terhadap Kemampuan
Berfikir Kritis Siswa Kelas 1V di MIN 3 Musi Rawas" kepada:

Nama : Kiti Nurhayaty
NIM 122591107
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Waktu Penelitian : 15 Desember 2025 s.d 15 Maret 2026
Lokasi Penelitian : MIN 3 Musi Rawas

Demikian surat izin ini kami keluarkan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamu ‘alaikum, Wr.Wb R
S :

Tembusan Yth
Xepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi Sumatera Selatan
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Lampiran 14. Surat Selesai Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN MUSI RAWAS
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI (MIN) 3 MUSI RAWAS

Terakreditasi
Alamat : JI. Simpang Tiga Sukahali Kec. Sumberharta Kab. Musi Rawas Tolpon.0821-7767-1325 Kode Pos 31652

E-mail : minsumberharta@kemenaq.qo.id

SURAT KETERANGAN

Nomor: B-D20/M1.06.03.03/KP.01.1/01/2026

Yang bertand atangan di bawah ini Kepala Madrasah MIN 3 MUSI RAWAS ,Kec
Sumber Harta, Kab Musi Rawas, dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : Kiti Nurhayaty
NIM 122591107
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Waktu Penelitian :15 Desember 2025, s.d 15 Maret 2026

Lokasi Penelitian :MIN 3 Musi Rawas

Dinyatakan benar telah melakukan dan menyelesaikan penelitian dengan judul “Dampak
Penggunaan Generative Free Tree Trained Transformer (Chat GPT) Terhadap Kemampuan Berfikir Keritis
Siswa Kelas IV di MIN 3 Musi Rawas” pada tanggal 15 Desember s/d 15 Maret 2026.

Demikian surat keterangan ini di buat dengan sebenarnya untuk dapat di pergunakan
sepertinya.
Ditetapkan di : Sumber Harta

Tanggal : 26 Januari 2026
Plt MIN 3 Musi Rawas,

Siti Rukayah. S.Pd.l.
NIP. 197001051994032004
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Lampiran 15. Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian

SURAT PERNYATAAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
TUGAS AKHIR SKRIPSI
Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Dr. Guntur Gunawan, M.Kom

NIP/NIDP :198007032009011007

Menyatakan bahwa instrumen penelitian tugas akhir skripsi atas nama mahasiswa:

Nama : Kiti Nurhayati
NIM 122591107
Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Fakultas : Tarbiyah
Judul : Dampak Penggunaan Generative Pre-Trained Transformer (ChatGpt)

Terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Kelas VI Di MIN 3 Musi Rawas
Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian tugas akhir skripsi tersebut dapat
dinyatakan
] Layak digunakan

Layak digunakan dengan perbaikan

[C] Tidak layak digunakan

Rejang Lebong, 09 Januari 2025

Validator

Dr. Gumitur Gunawan, M.Kom
NIP. 198007032009011007

Catatan :

D Beritanda 4
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Lampiran 16. Berita acara sempro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) CURUP

FAKULTAS TARBIYAH PRODI PENDIDIXAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
IAIN CURUP Jalan AK Ganl No. 01 Kotak Pos 108 Telp, (0732) 21010-21750 Fax. 21010

Homepage: hiip lwww Iaincurup 8 I Emal. sdmin@iiaincuru ec i Kode Pos 39119

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
PADA HARI INT ... amis_  jaM 06:90 TANGGAL !9:284-... TAHUN 2025
TELAH DILAKSANAKAN SEMINAR PROPOSAL MAHASISWA :

NAMA - Jeiey Muthaors
NIM L2501
PRODI G

SEMESTER ‘ CM]

JUDUL PROPOSAL : Eg@\lvm ?mmumn Mifldu\ Intdligence (M)

'HN 3 pqusi v.ma:
BERKENAAN DENGAN ITU, KAMI DARI CALON PEMBIMBINO MENERANG-

KAN BAHWA :
1. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN TANPA PERUBAHAN JUDUL
2. PROPOSAL INI LAYAK DILANJUTKAN DENGAN PERUBAHAN JUDUL
DAN BEBERAPA HAL YANG MENYANGKUT TENTANG :

'Nw,.a.. mdii uw-w

3. PROPOSAL INI TIDAK LAYAK DILANJUTKAN KECUALI
BERKONSULTASI KEMBALI DENGAN PENASEHAT AKADEMIK DAN

PRODI .
DEMIKIAN BERITA ACARA INI KAMI BUAT, AGAR DAPAT DIGUNAKAN
SEBAGAIMANA SEMESTINYA.
CURUP, camr, W -0-2025
CALON P! IMBING | CALON PEMBIMBIN
- /
( | MKom ) indra )
M TOR,

Uia Jdthoia
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Lampiran 17. Kartu Bimbingan Skripsi

o BEANU IR R, I PTG, 32 L

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

IAIN BURUP Jalan AK Ganl No, 01 Kolak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21760 Fax. 21010
Homepago: hilp:/vww lalncurup.ac I Email: gdminflaincurup.ac Id Kodo Pos 39119

_— - - 0V

KARTU BIMBINGAN SKRIPSI

NAMA I A A A ) Ty
NM ! 2254\ 07

PROGRAMSTUDI | : [Pendidivon Guru Tad@eb \ohdawos Cpamat)
FAKULTAS | Tadonom

'DOSEN PEMBIMBING | | : | Dr: Sag\than, M-kom
DOSEN PEMBIMBING Il | : “Wandt Qqa\n\ndm q - kowr 3
JUDUL SKRIPSI T Dawngaw Qetopunoon GeneroxiVe Ore — Tlawvned A(osgomer
Cc“m?‘) Mda? KQWM %e('?\‘f-\f KT“\( Cwsa
das N\ Dt 2 tdusy ga

MULAI BIMBINGAN : il
AKHIR BIMBINGAN .

PARAF
PEMBIMBING |

NO | TANGGAL MATERI BIMBINGAN
VIR e S :
2. “’J*‘s-‘ Wm L‘@ W T XA e 5 (

s %’Z«M J‘ﬂﬁk«- Mpwt \hu 7’1 B . :
5 /"% .41..,1,, F(m [valw‘nm thv(»fb- ' ﬁ‘ =
A kr(«uiw' . wu z« (R
iy el foon g T | /]
10, f}/og W o e
1. (%Vw(a | A’C€' Y SA:-*(“: ,(0

12. |

a

=N

KAMI BERPENDAPAT BAHWA SKRIPSI INI SUDAH

DAPAT DIAJUKAN LJIAN SKRIPSI IAIN CURUP, ®
CURUP, \b. 4€orUan  ,05¢

PEMBIVBING |, PEMBIMBING |I, ’
//@
. Cagman, - Ko Wehdi/ Soanoda ,1‘\-/ Com

NIP. 41405 011 004011007 NIP. 13610711 2 005 01100 &

e Lemba: Depan Kartu Biimbingan Pembimbing |
* Lembar Balakang Kartu Bimbingan Pembimbing Il
« _Kartu ini h=ras dibawa pada setiap konsultasi dengan Pembimbing | dan Pembimbing Il




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI CURUP

Jalan AK Ganl No. 01 Kolak Pos 108 Telp. (0732) 21010-21759 Fax. 21010

IAIN GURUP
Homepage: hitp./Mwwwelaincurup ac Id Email: sdmin@laincurup sc.id Kode Pos 39119
——— ——
KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
NAMA it SaeAryam
N 2250\07
PROGRAM STUDI Yendidikon  Grury rdocmsola \Wda\% (Paman)
FAKULTAS Aarpiyol
PEMBIMBING | Dr - Soavmon, {4 - kom
PEMBIMBING Il \»omd\ suohindm@ , 49 xom
JUDUL SKRIPSI O pak ?c%naan &mem&!w Pre Tratned Trasgormer
ccumam n BerHert ennl siswes
\celas VI DY N Mus Rawos
MULAI BIMBINGAN
AKHIR BIMBINGAN
NO | TANGGAL MATERI BIMBINGAN
Tt dur DAy PPA W [rméce wum 'y
1. !9/1.9,011 Ban1 |ug:n(,:t i~ eSS e i, %
2. ; FuM_lﬁh':-:_»‘? Maqam , -Jl.{k\rbﬁ"ﬁ‘-‘;}:’-&“‘ 5{:@ ‘7:; H-_-._, 7
3. 5/40. 9094 /4/4 P [ 5 laniot B% _[
a. i = :
9/ - 1% A,( bty (I dan .
8. &0‘7 'V ~Y . bevi lom 'lulxt Aam
S %) d| - parnl puten otk meyuatie. |G
7| (] \;Hl {}d baY V\Mbhh‘w»

. 13'/- € | Porkaih’ ﬁmwc Comation - 25

> l Qg Man}uce\/

10|, Torwaks | b e, i G | T,
" P\grlw,'h‘. }’{A‘"‘- P'en;m, dae | d

= /e Porovse  Pap ) VoV 4

[C UI{an '-/hrtr,‘-n

KAMI BERPENDAPAT BAHWA SKRIPSI NI

SUDDAH DAPAT DIAJUKAN UJIAN SKRIPSI IAIN

CURUP

PEMBIMBING |, PEMBIMBING I, ' /4@

7 .
DOr. Caainan ©9 -Kom

oAnnd ra/,\‘t\ Kom

NIP. 14190

6012004 0\1007 NIP. 0%\ 0712005011004
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Lampiran 18. Dokumentasi

Dokumentasi wawancara dengan wali kelas VI
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hatgpt

Dokumentasi penerapan penggunaan ¢
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Nama : Kiti Nurhayati

Nim : 22591107

Prodi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah

Nama Ayah : Basuki

Nama Ibu : Siti Rukayah

Tempat/Tanggal Lahir : Lubuk Linggau, 18 Februari 2004

Alamat : desa Jamburejo Dsn. 1 Kec. Sumberharta, Kab.
Musi Rawas, Prov. Sumatera Selatan,
Palembang, Indonesia

Email : kitinurhayatil77@gmail.com

Anak ke : 3 dari 4 Bersaudara

Riwayat Pendidikan :TK Al-Ihsan Lubuk Kupang
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SDN 1 Jamburejo
SMP Ma’arif NU Tugumulyo (PonpesWalisongo)
MAN 2 Lubuk Linggau

Institut Agama Islam Negeri Curup

Jika saya tidak bisa menjadi yang pertama dan terakhir, maka saya akan menjadi
yang terbaik. Dengan doa dan usaha terbaik maka penulis dapat menyelesaikan
skripsi ini dalam waktu yang sudah ditetapkan. Penulis berharap semoga skripsi ini

dapat membantu dan dapat digunakan untuk memajukan Pendidikan.
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